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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan
Kapabilitas Dinamis terhadap Kinerja Bisnis dengan Keunggulan Kompetitif
sebagai variabel intervening. Populasi dalam penelitian uni yaitu seluruh Usaha
Mikro dan Kecil di Semarang. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 200 responden.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling
dengan kriteria sampel : Usaha Mikro dan Kecil yang telah menjalankan usaha
minimal 3 Tahun, Usaha Mikro dan Kecil yang memiliki latar belakang
pendidikan minimal SMA/Sederajat, Memiliki tenaga kerja kurang dari 20 orang.
Metode pengumpulan data menggunakan Kkuesioner yang kemudian diolah

menggunakan SmartPLS 4.

Kata kunci : orientasi kewirausahaan, kapabilitas dinamis, keunggulan kompetitif,

kinerja bisnis, UMK.
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ABSTRACT
This research aims to analyze the influence of Entrepreneurial Orientation and
Dynamic Capabilities on Business Performance with Competitive Advantage as
an intervening variable. The population in the university research is all Micro
and Small Enterprises in Semarang. The number of samples used was 200
respondents. The sampling technique used is a purposive sampling technique
with sample criteria: Micro and Small Enterprises that have been running a
business for at least 3 years, Micro and Small Enterprises that have a minimum
educational background of high school/equivalent, have a workforce of less than
20 people. The data collection method uses a questionnaire which is then

processed using SmartPLS 4.

Keywords: entrepreneurial = orientation, dynamic capabilities, competitive

advantage, business performance, MSEs.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam dunia bisnis yang terus berubah dan penuh persaingan, UMK (Usaha
Mikro Kecil) di Kota Semarang dihadapkan pada berbagai tantangan dalam usaha
untuk tetap bertahan dan berkembang. Globalisasi, perubahan teknologi, dan
persaingan yang semakin ketat baik di tingkat lokal maupun internasional, menuntut
UMK untuk selalu beradaptasi dan berinovasi. Para pemilik dan manajer UMK
perlu memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat serta kemampuan dinamis untuk
merespons perubahan pasar dan memanfaatkan peluang baru. Di sisi lain, UMK
pada dasarnya merupakan sektor yang relatif lebih rentan terhadap berbagai krisis
dibandingkan dengan usaha berskala besar. (Asgary et al., 2020) karena umumnya
menghadapi keterbatasan dalam aspek teknologi, manajemen, dan sumber daya
manusia (Marcazzan et al., 2022).

Di Indonesia, UMK berperan sebagai katalisator utama bagi perekonomian
nasional. Jumlah UMK telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir
(Badan Pusat Statistik (BPS), 2017). UMK memiliki peran krusial dalam
mendukung perekonomian Indonesia. Pengelolaan usaha ini dilakukan dengan
cara yang sederhana, sehingga lebih banyak diminati karena memerlukan modal
yang relatif kecil. Oleh karena itu, aktivitas UMK menjadi bagian integral dari
kehidupan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup dan menunjukkan

fleksibilitas tinggi dalam operasionalnya. Jenis barang atau komoditi yang dijual



tidak selalu tetap dan dapat berubah sewaktu-waktu. Tempat usahanya juga tidak
selalu menetap dan bisa berpindah-pindah. Akibatnya, sebagian besar UMK di
Indonesia beroperasi secara komersial kurang dari 10 tahun. Pulau Jawa, dengan
populasi hampir setengah dari total penduduk Indonesia, tetap menjadi pusat
konsentrasi UMK. Jumlah UMK di pulau ini mencapai lebih dari 60 persen.
Provinsi Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah merupakan tiga provinsi dengan
jumlah UMK tertinggi di Indonesia. Sementara itu, provinsi di luar Jawa dengan
jumlah UMK yang besar adalah Sumatera Utara dan Sulawesi Selatan (Badan Pusat
Statistik, 2021). Pertumbuhan jumlah UMK terjadi di berbagai daerah di
Indonesia, dengan konsentrasi tertinggi di Pulau Jawa. Seperti halnya UMK di
negara lain, sektor UMK di Indonesia juga menunjukkan tingkat ketahanan yang
tinggi terhadap berbagai krisis, termasuk pandemi COVID-19. Pandemi Covid-
19 telah membawa perekonomian nasional dan global menuju resesi, ditandai
dengan pertumbuhan ekonomi yang negatif atau mengalami kontraksi.

Pertumbuhan jumlah UMK terjadi di berbagai daerah di Indonesia, dengan
konsentrasi tertinggi di Pulau Jawa. Seperti halnya UMK di negara lain, sektor
UMK di Indonesia juga menunjukkan tingkat ketahanan yang tinggi terhadap
berbagai krisis, termasuk pandemi COVID-19. Pandemi Covid-19 telah
membawa perekonomian nasional dan global menuju resesi, ditandai dengan
pertumbuhan ekonomi yang negatif atau mengalami kontraksi.

Di Indonesia, ekonomi mengalami kontraksi pada triwulan Il tahun 2020
dengan pertumbuhan ekonomi -5,3%. Kontraksi ini terutama disebabkan oleh

penurunan konsumsi rumah tangga akibat pembatasan sosial, penurunan



belanja investasi termasuk pembangunan dan perolehan aset tetap, serta
penurunan belanja pemerintah termasuk belanja barang. Selain itu, terjadi
penurunan perdagangan luar negeri yang signifikan. Meskipun penurunan terbesar
terjadi pada triwulan 11, Covid-19 tetap menghambat pertumbuhan ekonomi pada
triwulan 11 dan 1V. Oleh karena itu, pemerintah berupaya meningkatkan
performa ekonomi nasional pada triwulan 11l dengan harapan pertumbuhan
ekonomi tahun 2020 berkisar antara - 0,4% hingga 1%.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah melaksanakan program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang diharapkan efektif mulai triwulan
I1l. Program PEN terdiri dari tiga kebijakan utama: meningkatkan konsumsi
domestik (demand), meningkatkan aktivitas dunia usaha (supply), serta menjaga
stabilitas ekonomi dan ekspansi moneter. Kebijakan-kebijakan ini membutuhkan
dukungan dari Kementerian/L.embaga, pemerintah daerah, BUMN/BUMD, pelaku
usaha, dan masyarakat. Salah satu sektor yang sangat terdampak oleh pandemi
Covid-19 adalah Usaha Mikro dan Kecil (UMK), yang juga berkontribusi
terhadap penurunan ekonomi nasional. Hal ini dapat dimengerti mengingat
besarnya kontribusi UMK dalam perekonomian nasional. Dalam situasi pandemi
ini, UMK vyang berfungsi sebagai penjual eceran sandang menghadapi ujian
signifikan untuk beradaptasi dengan cepat. Perubahan tersebut diperlukan untuk
menjaga kelangsungan bisnis di tengah ketidakpastian yang melanda. Salah satu
aspek krusial dalam konteks ini adalah Keunggulan Bersaing. Dampak covid-19
di Indonesia, menciptakan Keunggulan Bersaing menjadi semakin menantang.

Bisnis yang sebelumnya dapat menawarkan berbagai keunggulan sekarang terbatas



oleh sumber daya yang terbatas. Keunggulan Bersaing menjadi sangat penting
mengingat persaingan pasar yang dinamis dan sulit diprediksi, sehingga bisnis
harus fleksibel dalam merespons perubahan dengan cepat dan mengambil
keputusan yang optimal di tengah lingkungan yang berubah, terutama dalam
konteks pandemi ini.

Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah (KUKM)
tahun 2018, terdapat 64,2 juta pelaku UMK, yang mencakup 99,99% dari jumlah
pelaku usaha di Indonesia. UMK menyerap tenaga kerja sebanyak 117 juta orang
atau 97% dari total tenaga kerja di sektor usaha. Kontribusi UMK terhadap PDB
nasional mencapai 61,1%, sementara sisanya sebesar 38,9% disumbangkan oleh
usaha besar yang hanya berjumlah 5.550 unit atau 0,01% dari total pelaku usaha.
UMK didominasi oleh usaha mikro yang mencakup 98,68% dari total UMK dan
menyerap sekitar 89% tenaga kerja. Namun, kontribusi usaha mikro terhadap
PDB hanya sekitar 37,8%. Data ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki
potensi basis ekonomi nasional yang kuat karena jumlah UMK, terutama usaha
mikro, sangat banyak dan memiliki daya serap tenaga kerja yang besar.
Pemerintah dan pelaku usaha perlu meningkatkan ‘'kelas' usaha mikro menjadi
usaha menengah. Basis usaha ini juga terbukti tangguh dalam menghadapi krisis
ekonomi. Usaha mikro juga memiliki perputaran transaksi yang cepat,
menggunakan produksi domestik, dan berhubungan langsung dengan kebutuhan

primer masyarakat (Dedy Sasongko, 2020).

Menurut Penjelasan Umum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM adalah kegiatan bisnis yang dapat



memperluas kesempatan kerja dan menyediakan layanan ekonomi yang luas bagi
masyarakat. Selain itu, UMKM berperan penting dalam pemerataan dan
peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan
berkontribusi pada stabilitas nasional.

Kota Semarang, ibu kota provinsi Jawa Tengah, juga mengalami pertumbuhan
UMK vyang signifikan. Bidang ini merupakan salah satu bidang di mana kami
telah mencapai hasil yang baik. Diketahui, perkembangan UMK di Kota
Semarang mengalami peningkatan yang sangat signifikan dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2017, terdapat 11048 UMK dan pada tahun 2018 jumlah tersebut
bertambah sebanyak 14879 unit, sehingga total UMK di Kota Semarang pada
tahun 2019 menjadi 17546 unit. Pada tahun 2020, jumlah UMK di Kota Semarang
diperkirakan bertambah 17892 unit sehingga total UMK di Kota Semarang
pada tahun 2021 menjadi 22212 unit, sehingga totalnya pada tahun 2022

mencapai 29611 UMK.



Jumlah Usaha Mikro dan Kecil di Semarang

35000

29611
30000

25000
22212

20000 17546 17892
14879
15000
11048
10000
5000
0

2017 2018 2019 2020 2021 2022

B jumlah Usaha Mikro dan Kecil

Sumber : https://data.semarangkota.qgo.id/

Gambar-1. 1 Jumlah Usaha Mikro dan Kecil

Peningkatan jumlah Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Semarang setiap
tahunnya mencerminkan pertumbuhan ekonomi lokal yang positif, menunjukkan
peran penting UMK dalam ekonomi daerah. Namun, agar UMK dapat terus
bersaing dan berkembang secara berkelanjutan, peningkatan jumlah atau skala
usaha saja tidak cukup. Adopsi teknologi inovasi menjadi faktor kunci. Teknologi
ini dapat membantu UMK dalam berbagai aspek operasional seperti meningkatkan
efisiensi produksi, mengoptimalkan kinerja bisnis, memperluas pemasaran,
mengembangkan produk dan layanan baru, serta menjaga kualitas produk.
Langkah-langkah untuk mengadopsi teknologi mencakup pelatihan dan pendidikan,
akses ke teknologi, dukungan keuangan, dan kolaborasi dengan institusi

pendidikan serta riset. Dengan demikian, UMK di Semarang dapat meningkatkan



daya saing di pasar lokal dan global, serta meningkatkan kinerja bisnis secara
keseluruhan.

Kinerja bisnis adalah elemen penting dalam menilai keberhasilan suatu
organisasi. Peningkatan kinerja bisnis yang efektif dapat meningkatkan penjualan,
membentuk kemitraan, memberikan nilai tambah bagi pelanggan, mempercepat
pertumbuhan organisasi, membantu ekspansi pasar secara geografis, dan
mendorong pengembangan model bisnis baru (Scaringella & Radziwon, 2018).
Pengembangan bisnis dapat menciptakan nilai jangka panjang bagi organisasi,
pelanggan, dan hubungan antar bisnis. Menurut (Andriyanto, 2017), seorang
wirausahawan harus fokus pada pengembangan bisnisnya dan cara menerapkan
fungsi-fungsi bisnis agar bisnis tersebut berhasil. Oleh karena itu, sangat penting
untuk meneliti pemilik Dbisnis dan Kinerjanya yang mencerminkan esensi

kewirausahaan (Shen et al., 2021).

Pada dasarnya, banyak faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja usaha.
Beberapa di antaranya adalah orientasi kewirausahaan dan orientasi pasar (Buli,
2016) dalam (Hamel dan Andi Wijaya, 2020). Orientasi kewirausahaan
merujuk pada proses, praktik, dan pengambilan keputusan yang mendorong
terciptanya input baru. Orientasi ini mencakup tiga aspek kewirausahaan, Yyaitu
keberanian mengambil risiko, bertindak proaktif, dan selalu berinovasi (Lumpkin
dan Dess, 1993 dalam (Wardoyo et al., 2015). Hasil penelitian dari (Mahmood
et al., 2013) serta (Hussain et al.,, 2015) menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan berdampak positif terhadap kinerja bisnis. Sejalan dengan itu,

orientasi kewirausahaan juga mempengaruhi keunggulan bersaing (Utama et al.



2020). Oleh karena itu, orientasi kewirausahaan dianggap sebagai faktor pendorong
dalam pengembangan bisnis. Beberapa peneliti telah mengeksplorasi dampak
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis dan menemukan bahwa orientasi
kewirausahaan memiliki hubungan dengan keberhasilan bisnis, terutama dalam

jangka panjang (Rasyidi & Sudjatno, 2016).

Orientasi kewirausahaan bisa memotivasi seseorang untuk mengembangkan
Kapabilitas dinamis karena seorang wirausahawan akan aktif mencari cara
untuk terus memajukan bisnisnya. Setelah menemukan strategi yang tepat,
wirausahawan tersebut akan melakukan perubahan dalam penggunaan sumber
daya dan proses bisnisnya. Perubahan .ini bertujuan untuk meningkatkan dan
mengembangkan apa yang sudah ada. Hasil' dari perubahan = ini biasanya
menghasilkan ~ Keunggulan kompetitif baru yang dapat menarik perhatian
konsumen dan memberikan keunggulan dalam persaingan pasar yang selalu
berubah. Selain digunakan untuk bersaing, Keunggulan kompetitif juga berfungsi
untuk menjaga keberlangsungan bisnis, karena keunggulan unik yang dimiliki
oleh bisnis dapat membuat konsumen lebih cenderung memilih untuk melakukan

pembelian di tempat tersebut (Michael & Widjojo, 2021).

Kapabilitas dinamis memungkinkan perusahaan untuk memprakarsai dan
mewujudkan strategi baru guna menyesuaikan dengan perubahan kondisi pasar. Ini
dilakukan dengan memodifikasi basis sumber daya yang dimiliki dan/atau
mengombinasikan serta mengubah sumber daya yang ada dengan cara-cara baru
dan berbeda (Morgan, 2012). Ini berkaitan dengan Kapabilitas Dinamis di mana

individu atau bisnis harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi. Dengan



kemampuan ini, mereka dapat mengenali peluang yang ada dan mengambil
langkah untuk mengimplementasikan perubahan tersebut. Perubahan ini kemudian
disesuaikan dan direorganisasi menggunakan berbagai sumber daya yang
tersedia agar menciptakan harmoni yang mendukung proses bisnis yang lebih
efektif. Sebagai seorang entrepreneur, fokusnya adalah menjaga agar bisnis tetap
berjalan. Ini melibatkan pengambilan risiko, pengembangan strategi, dan inovasi
yang berpotensi memberikan keuntungan. Pendekatan ini dikenal sebagai Orientasi
Kewirausahaan, yang mendorong entrepreneur untuk terus berkembang melalui

pengembangan produk, strategi, dan komponen lainnya. (Tajudin et al., 2014).

Dalam menghadapi persaingan yang semakin Ketat, perusahaan harus mampu
beradaptasi, bersifat kreatif, dan inovatif. Untuk bersaing secaraefektif dan
efisien, perusahaan perlu memiliki keunggulan kompetitif yang sulit ditiru, tahan
lama, dan menarik (Paramita, 2015). Budaya perusahaan yang menekankan
pentingnya perhatian terhadap pasar (market-oriented) akan memperkuat
keunggulan kompetitif perusahaan (Wahyudin, 2015). Selaras dengan pernyataan
(YYacob et al., 2017), perusahaan yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif
akan memiliki kekuatan untuk bersaing dengan perusahaan lain karena produknya
tetap diminati oleh pelanggan. Hasil studi ini sejalan dan memperkuat penelitian
sebelumnya oleh (Budiastuti et al., 2011) serta (Tobing et al., 2018), yang
menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memiliki pengaruh signifikan terhadap

Kinerja usaha.

Penelitian Anwar et al., (2018) berjudul "Networking and new venture’s

performance: mediating role of competitive advantage” menunjukkan bahwa
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keunggulan kompetitif berperan sebagai mediator yang kuat antara koneksi
keuangan dan kinerja perusahaan baru, serta antara jaringan bisnis dan Kkinerja
perusahaan baru. Penelitian ini menegaskan bahwa keunggulan  kompetitif

memiliki peran krusial dalam menghubungkan dua faktor tersebut.

Sementara itu, penelitian Asyhari et al., (2018) berjudul "Peran Mediasi
Keunggulan Kompetitif Pada Faktor Determinan Kinerja Bishis UKM di Sentra
Tenun Batik di Jawa Tengah" menunjukkan bahwa kemampuan UKM untuk
menciptakan keunggulan bersaing melalui strategi diferensiasi, durabilitas,
imitabilitas, dan biaya kompetitif berperan penting dalam mencapai kinerja
usaha. Studi ini menekankan pentingnya. faktor-faktor ini dalam industri tenun
batik di Jawa Tengah.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut : “Bagaimana meningkatkan Kinerja Bisnis berbasis Orientasi

Kewirausahaan, Kapabilitas Dinamis, dan Keunggulan Kompetitif?”

1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pengaruh Orientasi kewirausahaan terhadap Keunggulan kompetitif?

2. Bagaimana pengaruh kapabilitas dinamis terhadap keunggulan kompetitif?
3. Bagaimana pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis?

4. Bagaimana pengaruh kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis?

5. Bagaimana pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis?

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Orientasi kewirausahaan

10
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terhadap Keunggulan kompetitif ?

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan Kapabilitas dinamis terhadap Keunggulan
kompetitif ?

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Orientasi kewirausahaan dan
kinerja bisnis ?

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Kapabilitas dinamis terhadap
Kinerja bisnis ?

5. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh keunggulan kompetitif
terhadap Kinerja bisnis ?

1.5 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini memperkaya literatur akademis mengenai orientasi kewirausahaan,
inovasi, dan kinerja usaha, terutama dalam konteks UMKM di sektor tertentu.

2. Kegunaan praktis
Penelitian ini memberikan arahan kepada pengelola UMKM dalam pengambilan
keputusan strategis terkait orientasi kewirausahaan dan inovasi untuk meningkatkan

Kinerja bisnis mereka.

11
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Konsep kapabilitas menyoroti peran penting manajemen dalam beradaptasi,
mengintegrasi, dan mengatur kembali keterampilan internal dan eksternal
organisasi, sumber daya, dan kompetensi fungsional agar sesuai dengan tuntutan
perubahan lingkungan. Istilah dinamis mengindikasikan kemampuan untuk
memperbarui kompetensi guna mencapai kesesuaian dengan perubahan lingkungan
bisnis; tanggapan tertentu diperlukan Kketika laju perubahan teknologi cepat dan
persaingan serta kondisi pasar di masa depan sulit diprediksi. (Sriwidadi,
2014)

Konsep kapabilitas dinamis dirumuskan secara eksplisit dalam sebuah studi oleh
(Teece et al., 2009) yakni sekumpulan sumber daya, mekanisme di mana
perusahaan mempelajari dan mengumpulkan keterampilan serta kemampuan
untuk mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi kompetensi internal
dan eksternal dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat. Kapabilitas
dinamis meliputi dimensi-dimensi seperti penginderaan (sensing) kebutuhan untuk
berubah, pembelajaran (learning) tentang cara merespons peluang dan ancaman,
serta pencapaian rekonfigurasi (reconfiguring). (Carnahan et al., 2010)
Kapabilitas dinamis adalah kebiasaan orientasi perusahaan yang secara

berkelanjutan mengintegrasikan, merekonfigurasi,  memperbarui, dan

12
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membangun kembali sumber daya serta kemampuan inti dalam

merespons perubahan lingkungan untuk mencapai dan mempertahankan

keunggulan kompetitif (Wang & Ahmed, 2004a). Menurut (Wang & Ahmed,

2004a) untuk memiliki kapabilitas dinamis, perusahaan harus memiliki tiga

kemampuan utama: adaptif, absorptif, dan inovatif.

a. Kapabilitas Adaptif

Kapabilitas adaptif merujuk pada kemampuan untuk mengenali dan

memanfaatkan peluang yang muncul dari pasar. Kemampuan ini dapat diukur
melalui respons terhadap peluang, pemantauan pasar, pelanggan, serta pesaing,
dan pengalokasian sumber daya secara efektif untuk aktivitas pemasaran
(Hofer et al., 2015). Kapabilitas adaptif memungkinkan perusahaan untuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan serta menyeimbangkan sumber daya
internal dengan kebutuhan eksternal yang krusial bagi keberlangsungan dan
perkembangan perusahaan (Wang & Ahmed, 2007). Perusahaan yang memiliki
kemampuan adaptasi tinggi juga mencerminkan kapabilitas dinamis (Teece
et al., 1997).

b. Kapabilitas absorptif

Kapabilitas absorptif didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk

mengenali nilai pengetahuan yang baru diakuisisi atau diasimilasi (Zahra &
George, 2002). Ini dilakukan dengan menambah, mengurangi, atau menafsirkan
kembali pengetahuan yang ada. Eksploitasi merujuk pada kemampuan organisasi
yang didasarkan pada rutinitas, yang memungkinkan perusahaan untuk

meningkatkan, memperluas, serta memanfaatkan kompetensi yang sudah ada,
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atau menciptakan kompetensi baru dengan mengintegrasikan pengetahuan yang
telah diperoleh dan ditransformasikan ke dalam operasionalnya (Zahra &
George, 2002). Fokus dari eksploitasi adalah pada rutinitas yang memungkinkan
perusahaan  memanfaatkan  pengetahuan, meskipun  kadang-kadang
pengetahuan dapat dimanfaatkan secara tidak disengaja, tanpa adanya rutinitas
yang sistematis.
c. Kapabilitas inovatif
Kapabilitas inovatif merujuk pada kemampuan untuk mengembangkan
produk atau pasar baru dengan menyelaraskan orientasi strategis inovasi dengan
perilaku dan proses inovatif (\Wang & Ahmed, 2004). Kapabilitas ini diukur
berdasarkan jumlah inovasi produk atau layanan, inovasi proses, penemuan
solusi untuk masalah, penciptaan pasar baru, sumber pasokan baru, serta
pengembangan bentuk organisasi yang baru (Wang & Ahmed, 2007).
Kapabilitas inovatif mencakup dimensi seperti inovasi produk atau layanan
baru, metode produksi, pengambilan risiko oleh eksekutif, serta pencarian solusi
baru yang tidak biasa (Hofer et al., 2015).
2.2 Orientasi Kewirausahaan
Menurut Lumpikin (1996) Orientasi kewirausahaan merujuk pada proses,
praktik, dan aktivitas pengambilan keputusan yang menghasilkan masuknya
produk baru. Ini mencakup elemen inovasi, sikap proaktif, serta keberanian dalam
mengambil risiko. Menurut Tajudin et al., (2014) , orientasi kewirausahaan dapat
membantu pemilik atau manajer memperoleh pengetahuan tentang jenis

pengembangan yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dan atribut
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kewirausahaan, sehingga dapat mempertahankan kinerja bisnis. Sedangkan
Orientasi kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang menjadi
fondasi dan sumber daya untuk mengidentifikasi peluang menuju pencapaian
kesuksesan. Beberapa penelitian dalam bidang manajemen mengemukakan tiga
dimensi utama dari kecenderungan organisasi terhadap manajemen kewirausahaan,
yaitu kemampuan untuk berinovasi, kemampuan mengambil risiko, dan sifat
proaktif Zidni Syukron (2020) Sedangkan Orientasi kewirausahaan menentukan
arah pertumbuhan bisnis. Orientasi kewirausahaan menentukan arah pertumbuhan

bisnis (Djodjobo & Hendra, 2014).

Penelitian Nguyen et al. (2021) orientasi kewirausahaan merujuk pada
kecenderungan pemilik - Usaha Mikro dan Kecil untuk = terus-menerus
mengembangkan produk dan layanan baru, menciptakan fitur-fitur inovatif,
berinvestasi dalam proyek yang berisiko, menjadi pelopor dalam mengantisipasi
perubahan pasar dan menyesuaikan bisnis dengan lingkungan pasar, serta secara
berkelanjutan mengidentifikasi kelemahan pesaing dengan tujuan meningkatkan
kinerja bisnis mereka.

Orientasi kewirausahaan mencakup kemampuan kreatif dan inovatif yang
menjadi dasar dalam memanfaatkan sumber daya untuk mencari peluang
menuju kesuksesan. Kewirausahaan juga dikenal sebagai peran kepemimpinan
dalam mencapai pertumbuhan ekonomi perusahaan di tengah persaingan.
Wirausaha adalah individu yang memiliki usaha sendiri dan mengarahkan
pikiran serta tenaganya untuk menciptakan lapangan kerja, yang pada akhirnya

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Anggraini, D. 2022).
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Berdasarkan pengertian orientasi kewirausahaan yang luas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa orientasi kewirausahaan bukan hanya sebatas menciptakan
produk baru atau mengambil risiko, tetapi juga melibatkan sikap proaktif dan
inovatif yang mendalam. Orientasi kewirausahaan menjadi dasar bagi pemilik
bisnis dan manajer untuk tidak hanya mengantisipasi perubahan pasar, tetapi
juga untuk meresponsnya dengan cepat dan efisien. Dengan fokus pada
pengembangan keterampilan kewirausahaan dan pemahaman yang mendalam
tentang peluang pasar, orientasi kewirausahaan memungkinkan organisasi untuk
tetap relevan dan bersaing di pasar yang dinamis. Lebih dari sekadar mencari
keuntungan finansial, orientasi kewirausahaan juga bertujuan untuk menciptakan
nilai tambah bagi berbagai pihak terkait dan masyarakat secara keseluruhan,
mencerminkan peran krusial kewirausahaan dalam pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan sosial.
Menurut (Nguyen et al., 2021) indikator orientasi kewirausahaan meliputi:
1. Memperkenalkan produk dan layanan baru.
2. Menciptakan fitur-fitur produk atau layanan yang inovatif.
3. Berinventasi dalam proyek berisiko tinggi dan memulai usaha baru.
4. Pelopor dalam meramalkan perubahan dan membentuk kembali bisnis.
5. Mengidentifikasi kelemahan pesaing.
2.3 Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif adalah strategi yang menguntungkan perusahaan
dalam meningkatkan efektivitas kompetisi di pasar mereka. Keunggulan bersaing

ini tercapai melalui penerapan strategi yang memanfaatkan berbagai sumber daya



17

yang dimiliki oleh perusahaan (Bharadwaj et al., 1993). Vinayan et al. (2012)
menyatakan bahwa keunggulan kompetitif adalah keuntungan yang diperoleh
perusahaan dengan memberikan nilai tambah kepada konsumen dibandingkan
dengan apa yang ditawarkan oleh pesaing. Menurut Helia et al. (2015),
keunggulan kompetitif adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
nilai superior dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimilikinya.
Keunggulan kompetitif adalah posisi yang perlu diraih oleh perusahaan untuk
tetap bertahan dalam persaingan yang ketat di antara pelaku usaha Nainggolan
(2018). Menurut Agha et al. (2012) dalam menciptakan keunggulan kompetitif,
perusahaan harus mampu sepenuhnya memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
menciptakan sumber daya baru atau mengembangkan produk baru dengan
keterampilan. Keunggulan bersaing adalah kemampuan untuk menciptakan produk
dengan nilai tambah yang dapat digunakan sebagai kekuatan untuk
memenangkan ' persaingan. Keunggulan bersaing mengacu pada kemampuan
organisasi dalam meningkatkan manfaat produk, yang menghasilkan perbedaan
yang sulit ditiru oleh pesaing. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan
keunggulan dengan berbagai cara agar produk memiliki keunggulan yang lebih
baik  dibandingkan dengan pesaing (Zahara et al., 2020). Keunggulan
kompetitif menurut Nguyen et al. (2021) adalah kelebihan relatif sebuah
perusahaan atas perusahaan lain yang menjadi pesaing utamanya dalam salah satu
atau kombinasi dari keunikan produk/jasa yang ditawarkan, kualitas produk/jasa,
efisiensi biaya, dan strategi perusahaan yang digunakan. Berdasarkan definisi-

definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa keunggulan kompetitif
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merupakan strategi dan kapabilitas yang dimiliki oleh perusahaan untuk

menghasilkan nilai tambah bagi konsumen. Hal ini memberikan keuntungan

serta posisi yang lebih baik dalam persaingan pasar. Keunggulan tersebut

dicapai dengan memanfaatkan sumber daya yangada untuk mengembangkan

produk atau menciptakan inovasi baru yang sulit ditiru oleh pesaing.

Keunggulan  kompetitif memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan

efektivitas persaingan dan bertahan dalam kompetisi yang ketat.

Menurut (Nguyen et al., 2021) indikator Keunggulan kompetitif meliputi:

1. Keunggulan produk.

2. Keunggulan layanan.

3. Keunggulan relative efisiensi biaya atas pesaingnya.

4. Strategi perusahaan yang lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya.
2.4 Kapabilitas Dinamis

Menurut Teece et al (2008) merupakan pelopor dalam pengembangan teori

dynamic capabilities. Menurut mereka, dynamic capabilities adalah kemampuan

perusahaan untuk menciptakan, membentuk ulang, dan mengasimilasi pengetahuan

serta keterampilan agar tetap tangguh di tengah perubahan cepat dalam

lingkungan kompetitif. (Teece et al., 2008) mengungkapkan bahwa dynamic

capabilities terdiri dari dua istilah, yaitu ‘dinamis’ dan 'kapabilitas'. Istilah ‘dinamis’

mengacu pada kemampuan memperbarui persaingan untuk mencapai kesesuaian

dengan perubahan kondisi lingkungan. Tanggapan inovatif yang tepat waktu sangat

penting karena perubahan teknologi yang cepat, sifat persaingan, dan

ketidakpastian pasar di masa depan. Sementara itu, istilah 'kapabilitas’ menekankan
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peran  manajemen  kunci dalam  menyelesaikan = masalah strategis,
mengintegrasikan, dan mengonfigurasi ulang organisasi serta persaingan internal
dan eksternal sesuai dengan perubahan lingkungan. Secara keseluruhan,
kapabilitas dinamis dapat didefinisikan sebagai respons inovatif strategis dari
sebuah usaha dalam menghadapi perubahan lingkungan yang cepat, sehingga
mampu menyesuaikan sumber daya yang ada dalam organisasi.

Konsep kapabilitas dinamis menurut (Rustianingsih dan Mujilan dalam Zatia
Zatia et al, 2023) adalah prinsip utama dalam manajemen yang memungkinkan
organisasi untuk beradaptasi, mengintegrasikan, dan merekonfigurasi keterampilan
internal dan eksternal, sumber daya, serta kompetensi fungsionalnya secara efektif
agar sesual dengan perubahan lingkungan. Istilah dinamis menunjukkan
kemampuan untuk memperbarui kompetensi guna mencapai kesesuaian dengan
perubahan dalam lingkungan bisnis. Tanggapan ini menjadi penting ketika laju
perubahan teknologi sangat cepat, dan kompetensi masa depan serta kondisi
pasar sulit diprediksi. Kapabilitas dinamis adalah  hal-hal  rutin  yang
dilakukan  organisasi dan  strategi  dengan  cara perusahaan mencapai
konfiguransi sumber daya baru sebagaimana pasar yang muncul dan berkembang
(Rachmawati dalam Zatia Zatia et al, 2023). Menurut (Nguyen et al., 2021)
Kapabilitas dinamis adalah kapasitas entrepreneur dalam memobilisasi sumber
daya secara efektif, mengkonfigurasi sumber daya organisasi, mengelola karyawan
proses pembelajaran karyawan, bertindak proaktif dalam memperbarui dan
menerapkan praktik bisnis terbaik, dan beradaptasi terhadap perubahan cepat

dalam lingkungan bisnis, untuk tujuan meningkatkan kinerja bisnis yang lebih baik
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Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kapabilitas

dinamis merupakan kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan diri dan

berinovasi dalam menghadapi perubahan cepat di lingkungan kompetitif.

Kemampuan ini melibatkan penciptaan, pembaruan, dan integrasi pengetahuan

serta keterampilan, yang memungkinkan perusahaan tetap kuat dan relevan. Istilah

‘dinamis' mencerminkan kemampuan untuk memperbarui kompetensi agar selaras

dengan perubahan kondisi lingkungan, sedangkan istilah 'kapabilitas’ menekankan

peran manajemen dalam mengatasi masalah strategis dan mengonfigurasi ulang

organisasi. Secara keseluruhan, kapabilitas dinamis adalah respons strategis inovatif

yang memungkinkan perusahaan menyesuaikan sumber daya serta kompetensi

internal dan eksternal dengan perubahan pasar.

Menurut (Nguyen et al., 2021) indikator Kapabilitas Dinamis meliputi :

1. Keterampilan mengelola sumber daya dengan efektif.

2. Kemampuan untuk menyusun dan mengatur sumber daya organisasi guna
mengatasi berbagai situasi.

3. Kapasitas karyawan untuk mempelajari dan menguasai pengetahuan serta
keterampilan baru.

4. Keahlian untuk proaktif dalam memperbarui dan mengimplementasikan
praktik-praktik terbaik dalam industri.

5. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan cepat di lingkungan
bisnis.

2.5 Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis mencerminkan hasil yang diperoleh oleh individu atau kelompok
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dalam menjalankan suatu usaha, sesuai dengan peran dantanggung jawab
mereka, dengan tujuan mencapai tujuan bisnis secara sah, mematuhi hukum,
serta mengikuti prinsip moral dan  etika (Saraswati & Laksmi, 2016)
Kinerja bisnis menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan
optimalnya yang berkaitan dengan pangsa pasar dan tingkat keuntungan yang
diharapkan (Al-Doori, 2018). Untuk setiap pelaku usaha, mengukur kinerja bisnis
sangatlah penting. Dengan melakukan evaluasi terhadap kinerja bisnis, sebuah
usaha dapat beroperasi dengan optimal. Biasanya, pengukuran ini dilakukan oleh
pimpinan perusahaan. Jika pemimpin memahami kinerja bisnis dengan baik,
mereka bisa menilai apakah tujuan telah tercapai. Selain itu, pengambilan
keputusan akan lebih mudah jika kondisi perusahaan diketahui dengan jelas.
Prosedur pengukuran Kinerja pada usahakecil menengah bisa dilakukan
melalui
penilaian terhadap opini atau persepsi responden (Santoso & Sadewisasi, 2019).
Kinerja bisnis mengacu pada kualitas pencapaian hasil usaha dalam jangka
waktu tertentu (Soegihono & Yuniawan, 2023). Menurut Nguyen et al. (2021)
Kinerja bisnis adalah prestasi perusahaan yang dicapai sebagai hasil dari kegiatan
pemasaran selama periode tertentu, termasuk pengembangan berkelanjutan,
peningkatan kualitas produk/layanan, peningkatan reputasi baik di pasar
(industry), penghargaan terhadap kualitas produk/layanannya, dan peningkatan
volume penjualan perusahaan.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kinerja bisnis adalah pencerminan dari hasil yang diperoleh oleh individu atau
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kelompok dalam menjalankan suatu usaha sesuai dengan peran dan tanggung jawab
mereka. Hal ini mencakup pencapaian tujuan bisnis yang sah, sesuai dengan
hukum, dan mengikuti prinsip moral serta etika. Kinerja bisnis menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan optimal terkait pangsa pasar dan
tingkat keuntungan yang diharapkan. Mengukur Kinerja bisnis sangat penting
bagi setiap pelaku usaha untuk memastikan operasional usaha berjalan optimal.
Evaluasi kinerja bisnis biasanya dilakukan oleh pimpinan perusahaan untuk
menilai pencapaian tujuan dan memudahkan pengambilan keputusan. Pengukuran
kinerja pada usaha kecil menengah dapat dilakukan melalui penilaian opini atau
persepsi responden. Secara umum, Kinerja bisnis mencakup kualitas pencapaian
hasil usaha dalam jangka wakitu tertentu, termasuk peningkatan penjualan, laba,
modal, dan jumlah pelanggan.
Menurut (Nguyen et al., 2021) indikator kinerja bisnis meliputi :
1. Peningkatan hasil penjualan.
2. Peningkatan laba.
3. Peningkatan jumlah modal.
4. Peningkatan jumlah pelanggan.
5. Pertumbuhan usaha.
Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif

Studi yang dilakukan oleh (Sirivanh et al., 2014), melibatkan 331 perusahaan,
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki dampak positif terhadap
keunggulan kompetitif. Penelitian (Pardi & Zainul, 2014) menemukan bahwa

orientasi kewirausahaan (Entrepreneurial Orientation) berpengaruh signifikan
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terhadap keunggulan kompetitif (Competitive Advantage). Mengacu pada
penelitian (Metekohy & Stellamaris, 2011) pada usaha kecil dan mikro di
Maluku, diketahui bahwa beberapa aspek yang menentukan daya saing usaha
kecil dan mikro adalah strategi berbasis sumber daya (resource-based strategy),
yang meliputi sumber daya dan kapabilitas. Oleh karena itu, diperlukan perilaku
orientasi kewirausahaan untuk meningkatkan basis sumber daya melalui sikap
inovatif dan pengambilan risiko, yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya
saing usaha kecil dan mikro dalam hal keunggulan diferensiasi, keunggulan biaya,
dan keunggulan fokus. Perilaku orientasi kewirausahaan yang tinggi mendorong
pemilik atau manajer UKM untuk  terus belajar, yang pada gilirannya meningkatkan
keunggulan kompetitif mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Bii & Onyango, (2018) menunjukkan adanya
hubungan antara keunggulan kompetitif dan orientasi kewirausahaan pada usaha
kecil dan menengah. Kesimpulan dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
orientasi kewirausahaan yang efektif dapat membantu UKM untuk memperoleh
keunggulan kompetitif dalam lingkungan bisnis dan meningkatkan kinerja bisnis
mereka. Berdasarkan kajian tersebut, dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
H1 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.

2.7 Pengaruh kapabilitas dinamis terhadap keunggulan kompetitif.

Kapabilitas dinamis memberikan keunggulan kompetitif ketika UMK mampu
menggabungkan, mengembangkan, dan menyusun ulang kemampuan internal serta
eksternal untuk menghadapi perubahan lingkungan dengan menggunakan sumber

daya yang ada. Mengukur kinerja sangat penting dalam menilai kinerja bisnis.



24

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, para pelaku UMK perlu
memiliki strategi bersaing untuk mempertahankan keunggulan kompetitif mereka
terhadap pesaing sejenis (Afiyati et al., 2019). Keunggulan kompetitif dipengaruhi
oleh kapabilitas dinamis, terutama dalam hal kemampuan koordinasi dan
integrasi. Agar dapat menjadi industri yang tangguh dengan kemampuan
bersaing yang tinggi, industri kreatif harus meningkatkan koordinasi dan integrasi
kewirausahaan. Dengan demikian, menciptakan kapabilitas dinamis yang kuat dan
meningkatkan keunggulan kompetitif menjadi suatu keharusan bagi industri
kreatif (Anjaningrum dalam Zatia Zatia et al, 2023).

Penelitian tni mendukung temuan (Soeparto dalam Zatia Zatia et al. 2023),
yang menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan kompetitif dalam menghadapi lingkungan yang
selalu berubah-ubah. Kemampuan koordinasi dan integrasi yang berkelanjutan
berasal dari sumber daya kreatif dan kemampuan perusahaan dalam
mengendalikan sumber daya berharga ini. Kapabilitas ini dapat dilihat sebagai
tindakan nyata dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan melalui
keterampilan manajemen, serta proses dan rutinitas organisasinya (Zatia Zatia et
al, 2023).

H2 : Kapabilitas dinamis berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.
2.8 Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis.

Menurut Gosselin (2005) dalam Wardoyo dan Rusdianti (2015) , terdapat

hubungan yang signifikan antara orientasi kewirausahaan yang ditetapkan dengan

Kinerja perusahaan. Orientasi kewirausahaan memegang peranan penting dalam
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meningkatkan kinerja usaha. Miller dan Friesen, sebagaimana dikutip oleh
Wardoyo dan Rusdianti (2015) mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan
menjadi konsep yang dapat diterima untuk menjelaskan kinerja usaha.

Penelitian lain yang menemukan hasil serupa adalah penelitian yang dilakukan
oleh (Udriyah dalam Sondra et al, 2021) dengan judul, “The Effects Of Market
Orientation And Innovation On Keunggulan kompetitifAnd Kinerja bisnisOf Textile
SMEs . Penelitian ini juga menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Dalam penelitian tersebut,
disarankan agar para pemilik atau pengelola UKM tekstil dapat meningkatkan dan
mensinergikan koordinasi antar fungsi atau divisi yang ada di UKM,
khususnya divisi pemasaran. Mereka perlu lebih fokus pada pemenuhan
keinginan pelanggan dan -membuat program pemasaran yang lebih menarik
dibandingkan pesaing.

Orientasi kewirausahaan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja Usaha
Mikro Kecil dan Menengah di industri batik. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan
memengaruhi kinerja perusahaan. Secara tidak fangsung, orientasi kewirausahaan
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja bisnis, seperti
yang dikemukakan oleh (Wahyuni dan Sara 2020). Menurut (Shan, Song, & Ju
dalam Kusnadi, 2023) , tiga dari lima dimensi variabel orientasi kewirausahaan,
yaitu inovatif, proaktif, dan pengambilan risiko, memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan Menurut Utama, Widjaja, & Lego (2020),

orientasi kewirausahaan merupakan faktor penting dalam mengidentifikasi



26

peluang untuk menciptakan nilai, baik dari produk maupun non-produk, dalam
sebuah perusahaan. Oleh karena itu, pemilik usaha dapat meningkatkan kinerja
UMK dengan menerapkan orientasi kewirausahaan secara maksimal. Penerapan
orientasi kewirausahaan juga dapat mendukung pemilik UMK dalam mengelola
dan mengembangkan usaha mereka menjadi lebih baik
H3 : Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif kinerja bisnis.
2.9 Kapabiltas dinamis terhadap Kinerja bisnis

Kapabilitas dalam konteks organisasi biasanya menggambarkan identitas,
kinerja, dan reputasi organisasi. Kapabilitas tenaga kerja menunjukkan kemampuan
organisasi dalam menjalankan proses kerja, memenuhi tuntutan perubahan bisnis,
pasar, dan peraturan, mengembangkan produk/jasa dan proses kerja baru, serta
membangun dan mempertahankan hubungan dengan pelanggan untuk inovasi dan
transisi teknologi baru (Chatab, 2007:102). Sedangkan menurut (Park et al dalam
Vellinda Syafia 2021), mengembangkan pengetahuan teknologi baru,
merumuskan strategi internal, dan mendorong inovasi baru sangat penting bagi
perusahaan untuk bersaing di pasar global. Kapabilitas dinamis memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Kapabilitas memiliki dampak
positif terhadap kinerja (Wijaya dan Suhaji, 2012). Beberapa penelitian menyatakan
bahwa kapabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.
Kapabilitas perusahaan dapat memberikan  dampak positif yang
signifikan terhadap kinerja (Sutapa, 2009). Terdapat hubungan positif antara
kapabilitas dan kinerja (Anggraeni dalam Adiputra dan Mandala, 2017).

H4 . Kapabilitas Dinamis berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis
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2.10 Keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis.

Teori pandangan berbasis sumber daya (Resource-Based View atau RBV)
menjelaskan cara organisasi mencapai keunggulan kompetitif. Menurut (Ekonomi
& Swastuti, 2018), perusahaan yang menitikberatkan pada sumber daya dan
kemampuan internal mereka akan memperoleh keunggulan kompetitif. Keunggulan
kompetitif adalah segala sesuatu yang mampu dijalankan oleh sebuah perusahaan
dengan jauh lebih baik dibandingkan dengan perusahaan pesaing. Ketika suatu
perusahaan memiliki sesuatu yang sangat diinginkan oleh pesaing atau mampu
melakukan  sesuatu  yang  tidak  dapat dilakukan oleh pesaing, ini
merepresentasikan keunggulan kompetitif. Mendapatkan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif sangat penting untuk keberhasilan kinerja dan jangka
panjang suatu organisasi. Pencapaian keunggulan kompetitif dapat mendorong
keberhasilan atau kegagalan organisasional (David, 2009:11 dalam Putu Pratama
dan Mandala, 2017). Keunggulan kompetitif memiliki dampak yang berarti
terhadap kinerja perusahaan (Budiastuti & Versia, 2011). Variabel keunggulan
bersaing memberikan dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan (Rahmasari,
2011). Variabel keunggulan bersaing sebagai variabel intervening memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (Usvita, 2015).

H5 : Keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.
2.11 Model Kerangka Penelitian Empirik

Model ini menjelaskan bahwa untuk meningkatkan Kinerja dibutuhkan orientasi
kewirausahaan, kapabilitas dinamis, keunggulan kompetitif terhadap Kkinerja

bisnis.
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2017), penelitian (explanatory research) adalah metode
yang bertujuan untuk menjelaskan posisi variabel-variabel yang diteliti dan
bagaimana pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya. Peneliti memilih
metode ini untuk menguji hipotesis yang diajukan, dengan harapan penelitian ini
dapat menguraikan hubungan serta pengaruh antara variabel independen dan
dependen yang ada dalam hipotesis. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah orientasi kewirausahaan serta kapabilitas dinamis. Variabel mediasi yang
dianggap mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan dependen
adalah keunggulan kompetitif. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
kinerja bisnis Usaha Mikro dan Kecil yang menggunakan kapabilitas dinamis.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dipahami bagaimana orientasi
kewirausahaan, kapabilitas dinamis, dan keunggulan kompetitif berpengaruh
terhadap Kinerja Bisnis.
3.2 Populasi dan Sampel
Menurut (Sugiyono, 2019), populasi adalah area generalisasi yang mencakup
objek atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Menurut (Sugiyono, 2019), sampel merupakan sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi terlalu besar
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sehingga tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mempelajari seluruh anggota
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Populasi dalam
penelitian ini mencakup seluruh Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Semarang.
Namun, jumlah pastinya tidak diketahui karena selalu berubah dan data
sekunder yang menunjukkan jumlah tersebut tidak tersedia. Sugiyono,
sebagaimana dikutip oleh Alamsyah; (2020), mendefinisikan sampel sebagali
sebagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil terdiri dari 200 Usaha Mikro dan
Kecil (UMK) di Semarang. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan kriteria sampel sebagai berikut:
1. Usaha Mikro dan Kecil yang telah beroperasi minimal selama 2 tahun.
2. Usaha Mikro dan Kecil yang pemilik atau pengelolanya memiliki latar
belakang pendidikan minimal SMA atau sederajat.
3. Usaha Mikro dan Kecil yang memiliki kurang dari 20 orang tenaga Kerja.

3.3 Jenis data dan Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan mencakup data primer dan data
sekunder. Menurut (Sugiyono, 2017) data primer merupakan data yang
didapatkan secara langsung dari usaha mikro dan kecil oleh pengumpul data.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperolen melalui perantara, bukan
langsung dari sumber utamanya. Metode pengumpulan data primer dilakukan
dengan mendistribusikan kuesioner yang menggunakan skala diferensial semantik

1 - 10, baik secara tertulis maupun online kepada responden.
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Tabel 3. 1 Definisi Variabel dan Indikator variabel
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entreprenuer  dalam
memobilisasi sumber
daya secara efektif,
menkonfigurasi

sumber daya

dengan efektif.

2. Kemampuan untuk

menyusun dan
mengatur sumber daya
organisasi guna

variabel Definisi Indikator Skala
Operasional
Orientasi Entrepreneurial Memperkenalkan Diferensial
kewirauahaan | orientation adalah produk dan layanan | simantik
kecenderungan baru.
pemilik UMKM Menciptakan fitur-fitur
untuk produk atau layanan
memperkenalkan yang inovatif.
produk dan layanan Berinventasi dalam
baru secara terus proyek berisiko tinggi
menerus, dan ~ memulai usaha
menghasilkan  fitur- baru.
fitur produk ¥. Menjadi pelopor dalam
ata memperkirakan
u layanan - yang perubahan dan
inovatif, berinvestasi menyesuaikan  bisnis
dalam proyek dengan lingkungan
berisiko, menjadi pasar.
pelopor dalam Mengidentifikasi
memperkirakan kelemahan pesaing.
perubahan dan | Sumber : (Nguyen et al.,
menyesuaikan bisnis | 2021)
dengan  lingkungan
pasar, = dan  terus
mengidentifikasi
kelemahan pesaing di
pasar, untuk tujuan
meningkatkan kinerja
bisnis yang lebih
baik.
Kapabilitas Kapabilitas dinamis | 1. Keterampilan Diferensial
Dinamis adalah kapasitas mengelola sumber daya | simantik
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organisasi, mengelola
keryawan proses
pembelajaran
karyawan, bertindak
proaktif dalam
mempebarui dan
menerapkan  praktik
bisnis terbaik, dan
beradaptasi terhadap
perubahan cepat dalam
lingkungan bisnis,
untuk tujuan
meningkatkan Kinerja
bisnis ~ yang lebih
baik

mengatasi berbagai
situasi.

3. Kapasitas  karyawan
untuk mempelajaridan

menguasai
pengetahuan serta
keterampilan baru.

4. Keahlian untuk
proaktif dalam
memperbarui dan

mengimplementasikan
praktik-praktik terbaik
dalam industri.

5. Kemampuan untuk
menyesuaikan diri
dengan perubahan
cepat di lingkungan
pisnis.

Sumber : (Nguyen et al.,

2021)

Keunggulan | Keunggulan 1. Keunggulan produk. Diferensial
kompetitif kompetitif adalah |2. Keunggulan fayanan. simantik
kelebihan relatif | 3. Keunggulan relative
sebuah  perusahaan efisiensi biaya atas

lain yang menjadi pesaingnya.

pesaing utamanya 4. Strategi  perusahan

dalam salah satu atau yang lebih - unggul

kombinasi dari dibandingkan dengan

keunikan pesaingnya.

produk/jasa, efesiensi | Sumber: (Nguyen et al,

biaya, dan strategi 2021)

perusahaan yang

digunakan.
Kinerja Business performance |1. Peningkatan  jumlah | Diferensial
Bisnis adalah sebuah prestasi penjualan simantik

Perusahaan yang
dicapai sebagai hasil
dari kegiatan
pemasaran selama
periode tertentu,

2. Peningkatan laba

3. Peningkatan  jumlah
volume penjualan

4. Peningkatan  jumlah
pelanggan
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termasuk 5. Peningkatan usaha
pengembangan harapan.
berkelanjutan, Sumber : (Nguyen et

peningkatan  kualitas al., 2021)
produk/layanan,
peningkatan  kualitas
produk/layanan,
peningkatan reputasi

baik dipasar
(industry),
penghargaan terhadap
kualitas
produk/layanannya,
dan peningkatan
volume penjualan
Perusahaan.

3.5 Teknik Analisa Data
Software SmartPLS 4 digunakan dalam penelitian ini untuk membantu

analisis data. PLS, atau Partial Least Squares, adalah metode analisis persamaan
struktural (SEM) berbasis varian yang memungkinkan pengujian model
pengukuran dan model struktural secara bersamaan. Structural Equation
Modeling (SEM) sering digunakan oleh ‘para peneliti karena memiliki
fleksibilitas yang tinggi dalam mengintegrasikan teori dan data, serta
kemampuannya untuk menganalisis jalur dengan variabel laten.

3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode untuk menggambarkan data dari
responden dan mendeskripsikan variabel penelitian dengan menampilkan angka

indeks dari jawaban responden.
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Tabel 3. 2 Angka indeks jawaban responden

Presentase Nilai tafsir
1-3333% Rendah
33,34 — 66,66 % Sedang
66,67 — 100% Tinggi

3.5.2 Model pengukuran (Outer Model)

3.5.2.1 Uji Validasi

Uji validitas digunakan untuk menilai keabsahan kuesioner dengan memeriksa

sejauh mana pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mencerminkan konstruk yang

diukur. Proses ini melibatkan pengujian setiap item pertanyaan pada setiap

variabel, termasuk uji validitas konvergen, perhitungan average variance

extracted (AVE), dan- uji validitas diskriminan.

1.

2.

Convergent Validaty

Validitas konvergen adalah ukuran sejauh mana indikator-indikator dari suatu
variabel laten menyampaikan informasi yang relevan mengenai konstruk yang
diukur. Ini melibatkan penilaian seberapa kuat hubungan antara skor-skor
indikator dengan skor variabel laten tersebut. Menurut Imam Ghozali, yang
mengutip Chin, dalam evaluasi validitas konvergen melalui reliabilitas item
individual, nilai outer loading antara 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap memadai.
Outer loading menunjukkan seberapa kuat hubungan antara setiap indikator
dengan konstruk yang diukur, dan nilai dalam rentang tersebut dianggap cukup
untuk memastikan validitas konvergen.

Average Variance Extracted (AVE)

Dalam menguji validitas, kita mengevaluasi item-item pertanyaan dengan
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melihat nilai Average Variance Extracted (AVE). AVE mengukur persentase
rata-rata variance yang diekstraksi oleh indikator- indikator suatu variabel,
menunjukkan tingkat konvergensi indikator- indikator tersebut. Untuk
memenuhi kriteria yang baik, nilai AVE dari setiap item pertanyaan sebaiknya
lebih besar dari 0,5.

3. Discriminant Validaty
Uji validitas diskriminan menilai sejauh mana dua variabel berbeda satu sama
lain. Validitas diskriminan terpenuhi jika korelasi antara suatu variabel
dengan variabel lain lebih rendah daripada korelasi antara variabel tersebut
dengan dirinya sendiri. Selain itu, untuk memastikan validitas diskriminan,
penting untuk melihat nilai cross loading dari setiap item pernyataan
variabel, di mana nilai- cross loading dari setiap item pernyataan terhadap
variabel itu sendiri harus lebih tinggi daripada nilai cross loading terhadap
variabel lain.

3.5.2.2 Uji Reabilitas

Secara umum, reliabilitas adalah ukuran konsistensi suatu alat pengukur atau

instrumen dalam mengukur sebuah konsep, serta konsistensi responden dalam

menjawab pertanyaan pada kuesioner atau instrumen penelitian. Peneliti

mengevaluasi reliabilitas menggunakan metode seperti composite reliability. Suatu

variabel dianggap reliabel jika nilai composite reliability-nya sama dengan atau

lebih dari 0.7.
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3.5.2 Model Struktural (Inner Model)

3.5.3.1 R-Square
R square adalah nilai yang menunjukkan seberapa besar variabel independen

memengaruhi variabel dependen. Nilai R square berada dalam rentang dari O
hingga 1, yang mencerminkan seberapa besar gabungan variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Penggunaan R-squared
(R2) adalah untuk mengevaluasi dampak variabel laten independen terhadap
variabel laten dependen. Nilai R-square dapat dikelompokkan dalam 3 kategori

yaitu katagori kuat, katagort moderat, dan katagori lemah.

Tabel 3. 3 Kategori R2

Nilai R? Kategori
1,00 — 0,75 Kuat
0,74 — 0,50 Moderat
0,49 - 0,25 Lemah

3.5.3.2 F-Square
F Square digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel eksogen

terhadap variabel endogen dalam model struktural. F-Square memberikan
informasi tentang efek ukuran dari hubungan antar variabel yang dianalisis.

Tabel 3. 4 Kategori F2

Nilai F? Kategori
0,02 -014 Pengaruh Kecil
0,15 -0,34 Pengaruh Sedang
=> 035 Pengaruh Kuat

3.5.4 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis memanfaatkan analisis full model structural equation modeling

(SEM) dengan smartPLS 4. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai
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perhitungan Path Coefisien pada pengujian inner model. Hipotesis dikatakan
diterima apabila nilai T statistik lebih besar dari T tabel 1,96 (o = 5%) yang
berarti apabila nilai T statistik setiap hipotesis lebih besar dari T tabel maka dapat

dinyatakan diterima atau terbukti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Pemaparan mengenai  identitas responden  berdasarkan  berbagai
karakteristiknya merupakan bagian penting dalam penelitian, karena memberikan
gambaran mendalam mengenai profil responden yang terlibat. Penelitian ini
melibatkan 200 pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Semarang
yang telah menjalankan usahanya selama minimal 2 tahun, pendidikan minimalnya
SMA atau sederajat, dan memiliki jumlah karyawan tidak lebih dari 20 orang.
Informasi mengenai identitas responden diperoleh ~melalui =~ kuesioner dan
mencakup empat aspek utama, yaitu umur, jenis kelamin, pengalaman membuka
usaha, pendidikan, serta tenaga kerja. Rincian lebih lanjut terkait karakteristik
demografis responden disajikan pada bagian berikut:

Tabel 4. 1Karakteristik Responden

Karakteristik Dimensi Jumlah Persentase
Umur <25 tahun 7 3,5
26 — 30 tahun 10 5
31 - 35 tahun 17 8,5
36 — 40 tahun 21 10,5
41 — 45 tahun 37 18,5
46 — 50 tahun 67 33,5
> 50 tahun 41 20,5
Total 200 100
Jenis Kelamin | Laki-Laki 115 57,5
Perempuan 85 42,5
Total 200 100

38
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Karakteristik Dimensi Jumlah Persentase
Pengalaman 3 — 5 tahun 23 115
membuka 5 — 7 tahun 31 15,5
Usaha > 7 tahun 146 73,0

Total 200 100

Pendidikan SMA/Sederajat 152 76
Diploma 11 55
Sarjana 32 16,0

Pascasarjana 5 2,5

Total 200 100
Jumlah Tenaga | 01 — 05 orang 147 73,5
Kerja 06 — 10 orang 38 19,0
11 — 15 orang 11 5,5

16 — 20 orang 4 2,0

Total 200 100

Jenis Usaha Manufaktur 34 17
Ritel/grosir #3 36,5

jasa 58 29
Lainnya ) 17,5

200 100

Sumber : Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.1 menunjukkan jika dari 200 pelaku UMK di Kota Semarang, sebagian
besar responden berada pada rentang usia 46-50 tahun dengan jumlah 67 orang
(33,5%), sedangkan jumlah responden terendah adalah yang berusia < 25
tahun sebanyak 7 orang (3,5%). Proporsi tertinggi pada kelompok usia 46-50 tahun
mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMK yang terlibat dalam penelitian
ini berada pada usia produktif dan matang dalam menjalankan usaha.

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-
laki sebanyak 115 orang (57,5%), sedangkan perempuan berjumlah 85 orang
(42,5%). Dominasi responden laki-laki menunjukkan bahwa pelaku UMK di

Kota Semarang yang menjalankan usahanya lebih banyak diisi oleh laki-laki. Pada
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karakteristik pengalaman membuka usaha, responden dengan pengalaman lebih
dari 7 tahun merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 146 orang (73%),
sedangkan paling sedikit adalah yang membuka usaha dari

3 — 5 tahun dengan jumlah 23 orang (11,5%). Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas pelaku UMK yang terlibat dalam penelitian ini memiliki pengalaman
usaha yang cukup lama, sehingga mereka memiliki pemahaman yang baik
terhadap bisnis yang dijalankan.

Berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan SMA atau sederajat dengan jumlah 152 orang (76%), sedangkan tingkat
pendidikan pascasarjana dengan jumlah paling sedikit yaitu 5 orang (2,5%).
Tingginya persentase responden yang berpendidikan SMA menunjukkan bahwa
pelaku UMK di Kota Semarang umumnya memiliki latar belakang pendidikan
menengah atas. Karakteristik jumlah tenaga kerja menunjukkan jika, sebagian
besar responden memiliki karyawan antara 1 hingga 5 orang dengan jumlah 147
orang (73,5%). Jumlah tenaga kerja tertinggi ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar UMK yang terlibat dalam penelitian merupakan usaha kecil
dengan skala operasional yang terbatas.

Berdasarkan karakteristik jenis usaha yang dijalankan, mayoritas responden
berasal dari sektor Ritel/Grosir, dengan total 73 orang atau 36,5%. Selanjutnya,
sektor jasa menempati posisi kedua dengan 58responden atau 29%, disusul oleh
sektor usaha lainnya yang mencakup 35 responden atau 17,5%. Adapun sektor
Manufaktur memiliki jumlah responden paling sedikit, yaitu 34 orang atau 17,5%.

Dominasi sektor Ritel/Grosir menunjukkan bahwa usaha perdagangan masih
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menjadi pilihan utama bagi pelaku UMK dalam penelitian ini.
4.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskripsi variabel digunakan untuk mengetahui tanggapan dari
responden terhadap variabel orientasi kewirausahaan, kapabilitas dinamis,
keunggulan kompetitif, dan kinerja bisnis. Hasil analisis deskripsi variabel dilihat
berdasarkan dari frekuensi jawaban responden di setiap item pertanyaan. Sesuali
dengan formula dan kriteria yang dijelaskan pada Bab IlI, tiga kriteria
interpretasi yakni tinggi, sedang dan rendah digunakan dalam penelitian ini.
Rendah untuk nilai indeks 1,00% — 33,33%, sedang untuk nilai indeks 33,34%
— 66,66%, dan tinggi
untuk 66,67% — 100,00%.
4.2.1 Variabel Orientasi Kewirausahaan

Gambaran persepsi pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Semarang
melalui nilai indeks jawaban responden mengenai orientasi kewirausahaan dapat

dijelaskan pada Tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4. 2 Nilai Jawaban Responden Variabel Orientasi Kewirausahaan

Skala (S) Nilai Kriteria

Item Pernyataan 11213721 5 6 7 8 9 10 Total Indeks (%)|Nilai Indeks
Memperkenalkan produk F o(ojo|o| 2 7 12 19 84 76 200 (90,20 Tinggi
dan layanan baru

%FxS|0[0|0|0O| 5 |21 | 42 76 378 380 902
Menciptakan fitur-fitu F 0(ojojo0| 1 11 7 26 66 89 200 (90,60 Tinggi
produk atau layanan yang
inovatif %FxS|0[0|0|0| 25 |33]| 245 | 104 297 445 906
Berinventasi dalam F 0(0j0|0| O 7 8 21 99 65 200
proyek berisiko tinggi 90,35 Tinggi
dan memulai usaha baru %F xS|0|0[0]|0 0 21 28 84 4455 325 903,5
Menjadi pelopor dalam F 0(0|0|0| 4 8 5 30 78 75 200
memperkirakan
perubahan dan 89,75 Tinggi
menyesuaikan %F xS|0{0[0]|0 10 24 17,5 120 351 375 897,5
bisnis dengan
lingkungan pasar
Mengidentifikasi F 010(0[0])|2 5 13 37 74 70 200 89,40 Tinggi
kelemahan pesaing

%F x S| 0]10{0]0| 25 [ 15 | 455 | 148 333 350 894

Nilai Rata-rata Indeks Tanggapan Responden 90,06 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai indeks rata-rata berada dalam kategori
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaku UMK memiliki orientasi
kewirausahaan yang Kkuat, yang menjadi salah satu kunci penting dalam
mengembangkan usaha mereka. Sebagian besar pelaku UMK menganggap
penting untuk memperkenalkan produk dan layanan baru serta menciptakan fitur-
fitur produk yang inovatif. Hal ini menunjukkan kesadaran pelaku UMK terhadap
pentingnya inovasi dalam menghadapi persaingan pasar yang dinamis.
Keberanian dalam berinvestasi pada proyek-proyek yang berisiko tinggi serta
memulai usaha baru juga menjadi ciri yang menonjol pada pelaku UMK di Kota
Semarang. Para pelaku UMK menunjukkan kemampuan menjadi pelopor dalam

memperkirakan perubahan pasar dan menyesuaikan strategi bisnisnya dengan
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lingkungan yang terus berubah. Kemampuan ini menjadi keunggulan kompetitif

yang penting dalam mempertahankan eksistensi usaha mereka. Sebagian besar

pelaku UMK juga menyadari pentingnya memahami kelemahan pesaing sebagali

strategi bersaing yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMK

tidak hanya berfokus pada pengembangan internal, tetapi juga pada analisis

eksternal untuk menjaga keberlanjutan bisnis mereka. Secara keseluruhan, orientasi

kewirausahaan yang tinggi pada pelaku UMK ini menunjukkan adanya potensi

besar untuk terus berkembang di

kompleks

4.2.2 Variabel Kapabilitas Dinamis

tengah tantangan pasar yang semakin

Gambaran persepsi pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Semarang

melalui nilai indeks jawaban responden mengenai kapabilitas dinamis dapat

dijelaskan pada Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4. 3 Nilai Jawaban Responden Variabel Kapabilitas Dinamis

Skala (S) Nilai Indeks | Kriteria Nilai
Item Pernyataan Total (%) Indeks
1(2 |3 (4 5 6 7 8 9 10

eterampilan mengelola F 0jo0fo|0| O 2 16 54 71 57 200 -
sumber  daya dengan oF xS [0|0[0|0| O | 6 | 56 | 216 | 3195 | 285 | 8825 [0 [Tingg
efektif
emampuan menyusun dan F 0(01o0to 0 3 37 48 62 50 200
mengatur sumber daya
organisasi guna xS |o|lo|loflo| o 9 | 1295 | 192 279 250 859,5 _
mengatasi berbagai 85,95 |Tinggi
situasi
Kapasitas karyawan untuk F ofo|ofo 0 0 15 65 68 52 200 o
mempelajari dan %FxS [0[0]0|0] 0 | 0| 525 | 20 | a6 | 260 | 885 Pre° [Tinggi
menguasai pengetahuan
serta
keterampilan baru
Keahlian untuk F ojlofofo]| O 1 15 48 71 65 200
proaktif dalam o
memperbarui dn | wFxs |olo|lolo| o | 3| 525 | 192 | 3195 | 325 g2 9% |Tinggi
mengimplementasikan
aktik-praktik terbaik
dalam industri
emampuan untuk F ojofofo0]| O 2 11 45 70 72 200
menyesuaikan diri %FxS |0]0|0|0O| O | 6 | 385 | 180 | 315 360 | 8995 [0 [Tingg
dengan perubahan cepat
di_lingkungan bisnis

Nilai Rata-rata Indeks Tanggapan Responden 88,24 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2025.
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Tabel 4.3 menunjukkan nilai indeks rata-rata berada dalam kategori tinggi.
Hal ini mencerminkan bahwa pelaku UMK memiliki kemampuan yang baik
dalam mengelola sumber daya secara efektif dan menyusun strategi organisasi
untuk menghadapi berbagai situasi yang ada. Kapabilitas ini menjadi salah satu
faktor penting yang mendukung keberlanjutan usaha mereka di tengah persaingan
yang semakin ketat. Sebagian besar pelaku UMK menunjukkan kapasitas yang
kuat dalam mempelajari dan menguasal pengetahuan serta keterampilan baru. Hal
ini menjadi indikasi bahwa pelaku UMK memiliki daya adaptasi yang tinggi dalam
menghadapi perubahan kebutuhan pasar dan perkembangan teknologi. Selain itu,
keahlian untuk secara proaktif memperbarui dan mengimplementasikan praktik-
praktik terbaik dalam industri juga menjadi aspek yang dominan dalam kapabilitas
dinamis mereka. Kemampuan pelaku UMK untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan cepat di lingkungan bisnis menjadi salah satu kekuatan utama mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMK tidak hanya bertahan dengan praktik
lama, tetapi juga aktif mencari cara untuk terus berinovasi dan meningkatkan
kualitas usaha mereka. Secara keseluruhan, kapabilitas dinamis yang tinggi ini
memberikan potensi besar bagi pelaku UMK di Kota Semarang untuk terus
berkembang dan bersaing secara kompetitif

4.2.3 Variabel Keunggulan Kompetitif

Gambaran persepsi pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Semarang

melalui nilai indeks jawaban responden mengenai keunggulan kompetitif dapat

dijelaskan pada Tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4. 4 Indeks Jawaban Responden Variabel Keunggulan Kompetitif

Skala ( S) Nilai  Kriteria Nilai
Item Pernyataan otal Indeks (% Indeks
y olslal s 6] 7 ] 8 9 10 (%6)
Keunggulan produk F o(ojojo| 1 2 8 24 99 66 200
90,80 Tinggi
wE xS |0]0/0[0] 256 28 96 | 4455 | 330 908
Keunggulan layanan F o(ojojo| 1 1 16 22 90 70 200
90,45 Tinggi
%E x S 0]0|0]|0| 25 3 56 88 405 350 904,5
Keunggulan relative = o(ojo|o0| 3 2 6 39 95 55 200
efisiensi  biaya  ata 89,30 Tinggi
pesainnya wE xs|0]0[0]|075] 6 21 156 | 4275 | 275 893
btrategi perusahaan yang E o(ojo|o0| 2 1 11 13 103 70 200
lebih unggul L
. . 91,20 Tinggi
dibandingkan dengan | < 1ololofo| 5 | 3| 385 | 52 | 4635 | 350 | 912
pesaingnya or X
Nilai Rata-rata Indeks Tanggapan Responden 90,44 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2025.
Tabel 4.4 menunjukkan jika keunggulan kompetitif pelaku UMK di Kota

Semarang herada pada kategori tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa para
pelaku usaha memiliki keunggulan yang signifikan dalam berbagai aspek
strategis yang mendukung daya saing mereka di pasar. Salah satu aspek utama
yang mencerminkan keunggulan ini adalah kualitas produk yang dihasilkan,
yang dianggap unggul oleh para responden. Keunggulan produk ini memberikan
nilai tambah yang penting bagi keberlanjutan usaha. Keunggulan dalam layanan
yang diberikan oleh pelaku UMK juga menjadi faktor dominan yang menunjang
daya saing. Pelayanan yang baik memungkinkan pelaku usaha menciptakan
pengalaman positif bagi pelanggan, yang pada akhirnya meningkatkan loyalitas
mereka. Keunggulan lain terlihat dari kemampuan pelaku UMK dalam mengelola
biaya secara lebih efisien dibandingkan pesaing, yang membantu mereka menjaga
margin Kkeuntungan tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan. Strategi

perusahaan yang lebih unggul dibandingkan pesaing menjadi salah satu kekuatan
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utama pelaku. Kemampuan untuk merancang dan mengimplementasikan strategi
yang efektif memungkinkan mereka menghadapi persaingan dengan lebih
percaya diri. Secara keseluruhan, tingginya indeks tanggapan responden
menunjukkan bahwa pelaku UMK di Kota Semarang memiliki keunggulan
kompetitif yang solid, yang dapat menjadi fondasi untuk terus tumbuh dan

berkembang dalam lingkungan bisnis yang dinamis

4.2.4 Variabel Kinerja Bisnis

Gambaran persepsi pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Semarang
melalui nilai indeks jawaban responden mengenai Kinerja bisnis dapat dijelaskan
pada Tabel 4.5 berikut :

Tabel 4. 5 Indeks jawaban responden variabel Kinerja Bisnis

Skala ('S) Nilai Kriteria
Item Pernyataan = b - 6 7 8 9 10 Total IrEde;<s Nilai Indeks
%
Peningkatan jumlah E 0 0 0 2 11 28 85 74 200 o
penjualan 90,90 Tinggi
wExs|0]0]0(0] O 6 | 35 | 112 | 3825 | 370 909
Peningkatan laba = 0j0j0|0| 2 1 11 28 80 78 200
90,85 Tinggi
wExs|0/0/0]0] 5 3 | 385 | 112 360 390 | 9085
Peningkatan jumlah F 0(0|j0|0]| 2 2 8 34 88 66 200
\volume penjualan 90,10 Tinggi
wE x s |01010{0} 5 6 28 136 396 330 901
Peningkatan jumlah E 0(ojojo| 1 1 7 34 88 69 200
pelanggan 90,70 Tinggi
wEx s |0]0|/010] 25| 3 | 245 | 136 396 345 907
Peningkatan usaha sesuai = 0(ojojo| 1 4 9 23 102 61 200
harapan 90,20 Tinggi
wE xs|0]0(0]0| 2512|315 | 92 459 305 902
Nilai Rata-rata Indeks Tanggapan Responden 90,55 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.5 menunjukkan jika nilai rata-rata kinerja bisnis berada dalam kategori
tinggi, kemampuan pelaku usaha dalam mencapai berbagai indikator kinerja yang

relevan untuk keberlangsungan usaha mereka. Salah satu indikator utama yang
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mencerminkan pencapaian ini adalah peningkatan jumlah penjualan yang
signifikan, yang menunjukkan efektivitas strategi pemasaran dan daya tarik
produk di pasar. Peningkatan laba yang konsisten mengindikasikan bahwa pelaku
usaha berhasil mengelola biaya operasional dan menjaga efisiensi bisnis. Hal ini
berkontribusi pada kemampuan mereka untuk tetap kompetitif meskipun
menghadapi berbagai tantangan pasar. Peningkatan volume penjualan juga
menjadi salah satu faktor yang memperkuat keberhasilan bisnis, menunjukkan
bahwa produk atau layanan yang ditawarkan telah diterima dengan baik oleh
konsumen. Aspek lain yang tidak kalah penting adalah peningkatan jumlah
pelanggan, yang mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam memperluas basis
pelanggan mereka. Hal ini dapat terjadi berkat strategi pemasaran yang efektif dan
kemampuan memberikan pelayanan yang memuaskan. Di samping itu, peningkatan
usaha sesuai dengan harapan pelaku UMK menjadi bukti bahwa mereka mampu
merancang dan merealisasikan tujuan bisnis dengan baik. Secara keseluruhan,
tingginya rata-rata nilai indeks tanggapan responden menunjukkan bahwa pelaku
UMK di Kota Semarang memiliki kinerja bisnis yang kuat, memberikan indikasi
positif untuk keberlanjutan dan pertumbuhan usaha mereka di masa mendatang.
4.3 Hasil Analisis Data

4.3.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Pada penelitian ini orientasi kewirausahaan diukur dengan lima indikator (EO1
— EO5), variabel kapabilitas dinamis diukur dengan lima indikator (DC1 — DC5),
sementara variabel keunggulan kompetitif diukur menggunakan lima indikator

(CA1l — CA4), sedangkan variabel kinerjabisnis diukur dengan lima indikator
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(PERF1 — PERF5). Hasil pengukuran outer model pada penelitian ini akan
dijelaskan sebagai berikut:

4.3.1.1. Uji Validitas Konvergen
Uji Validitas konvergen masing-masing indikator variabel atau konstruk diuji
menggunakan dua cara pengujian. Cara pertama dengan melihat nilai loading factor
yang tercantum dalam tabel outer loading. Indikator akan dianggap valid jika nilai
loading factor lebih dari 0,7. Hasil loading factor untuk masing-masing indikator

disajikan dalam tabel berikut:



Tabel 4. 6 Hasil Outer Loading

49

Orientasi
Kewirausahaan

lapabilitas
Dinamis

Keunggulan
Kompetitif

Kinerja Bisnis

EO1

0,869

EO2

0,845

EO3

0,842

EO4

0,805

EO5

0,836

DC1

0,884

DC2

0,788

DC3

0,770

DC4

0,737

DC5

0,841

CAl

0,858

CA2

0,822

CA3

0,865

CA4

e

PERF1

0,880

PERF2

0,874

PERF3

0,884

PERF4

0,851

PERF5

0,903

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.6 menjelaskan jika dari hasil output diperolej nilai loading factor

setiap item pernyataan masing-masing variabel atau konstruk lebih besar dari

0,70. Hasil tersebut mengindikasikan jika setiap item pernyataan variabel

orientasi kewirausahaan, dinamik kapabilitas, keunggulan kompetiitif dan

Kinerja bisnis dapat dinyatakan valid.
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Cara kedua uji validitas konvergen akan dilihat dari nilai Average
Variance Extracted (AVE). Ketentuannya adalah jika nilai AVE lebih besar
dari 0,50, maka pengukur variabel tersebut dianggap valid. Hasil Average
Variance Extracted (AVE) dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4. 7 Average Variance Extraced (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Orientasi Kewirausahaan 0,705
Kapabilitas Dinamis 0,649
Keunggulan Kompetitif 0,690
Kinerja Bisnis 0,772

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.7 menunjukkan jika dari hasil output diperoleh nilai Average Variance
Extracted (AVE) untuk setiap konstruk atau variabel orientasi kewirausahaan,
kapabilitas dinamis, keunggulan kompetitif, dan kinerja bisnis, lebih besar dari
0,50. Dengan demikian, dapat disimpulkan jika pengukur setiap konstruk atau
variabel tersebut dinyatakan valid.

4.3.1.2. Uji Validitas Diskriminan

Uji Validitas diskriminan akan dilakukan dengan menggunakan hasil output
cross loading, yang membandingkan nilai cross loading dari setiap variabel dengan
korelasi antara variabel tersebut dan variabel lainnya. Variabel dinyatakan
memenuhi validitas diskriminan jika nilai cross loading lebih tinggi daripada nilai
korelasinya dengan variabel lain. Hasil cross loading dapat dilihat pada tabel

4.8:
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Tabel 4. 8 Hasil Cross Loading

Or_ientasi .apgbilitgs (eunggul_a.n Kinerja Bisnis
Kewirausahaan | Dinamis Kompetitif

EO1 0,869 0,507 0,612 0,578
EO2 0,845 0,473 0,595 0,521
EO3 0,842 0,543 0,570 0,510
EO4 0,805 0,464 0,542 0,513
EO5 0,836 0,460 0,572 0,574
DC1 0,532 0,884 0,650 0,576
DC2 0,420 0,788 0,557, 0,479
DC3 (8533 0,770 0,441 0,474
DC4 0,400 0,737 0,424 0,516
DC5 0,590 0,841 0,695 0,603
CAl 0,598 0,581 0,858 0,567
CA2 0,626 0,574 0,822 0,541
CA3 0,553 0,622 0,865 0,547
CA4 0,510 0,552 0,775 0,642
PERF1 0,558 0,591 0,670 0,880
PERF2 0,516 0,535 0,615 0,874
PERF3 0,574 0,612 0,604 0,884
PERF4 0,555 0,572 0,545 0,851
PERF5 0,618 0,595 0,602 0,903

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.8 menunjukkan jika dari hasil output diperoleh nilai cross loading
dari setiap item indikator masing-masing variabel lebih besar daripada nilai korelasi
dengan indikator dari variabel lainnya. Hasil tersebut menjelaskan jika dari hasil

analisis cross loading, maka indikator variabel secara diskriminan sudah
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dikatakan valid.
4.3.1.3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas konstruk dilakukan untuk mengetahui bahwa alat ukur secara
konsisten mengukur variabel yang dimaksud. Reliabilitas suatu variabel dinilai
berdasarkan nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Suatu variabel
dianggap reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability lebih
besar dari 0,70. Hasil analisis reliabilitas ditampilkan sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas

_ “~~(_:orrl1poszt§:l )

\ iability (rho_c
Orientasi Kewirausahaan 0,895 ,523
Kapabilitas Dinamis 0,865 0,902
Kinerja Bisnis 0,926 0,944
Keunggulan Kompetitif 0,850 0,899

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.9 menunjukkan dari hasil output, diperoleh besarnya nilai Cronbach's
alpha dan composite reliability lebih dari 0,70. Hasil ini berarti jika pengukuran
setiap variabel orientasi kewirausahaan, kapabilitas dinamis, keunggulan
kompetitif, dan kinerja bisnis adalah reliabel. Hasil ini menunjukkan jika setiap

pengukuran variabel sudah memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap penelitian.
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Gambar 4. 1 Full Model Struktural

Sumber: Data primer diolah, 2024.
4.3.2 Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (inner model) bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
variabel laten sekaligus menilai kemampuan prediksi model. Penilaian ini
dilakukan melalui pengukuran R-Square, F-Square, dan Q-Square, yang secara
keseluruhan memberikan gambaran mengenai kualitas dan kelayakan model
penelitian. Berikut adalah hasil pengukuran model struktural.

4.3.2.1. R-Square

R-Square digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Kriteria penilaian dalam
pengujian ini adalah sebagai berikut: nilai R-Square dalam rentang 0,75—
1,00 mengindikasikan model yang kuat, rentang 0,50-0,74 menunjukkan model
yang moderat, dan rentang 0,25-0,49 menggambarkan model yang lemah.

Hasil R- Square disajikan pada tabel 4.10 berikut:
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Tabel 4. 10 Hasil R-Square

R-Square R-Square Adjusted
Keungulan Kompetitif 0,611 0,607
Kinerja Bisnis 0,574 0,568

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.10 tersebut mengemukakan bahwa, nilai R-Square untuk variabel
keunggulan kompetitif sebesar 0,611. Hal ini berarti jika orientasi kewirausahaan
dan kapabilitas dinamis mampu menjelaskan variasi variabel keunggulan kompetitif
sebesar 61,1%. Nilai R-Square tersebut juga menunjukkan jika model pertama

adalah model yang moderat.

Nilai R-Square untuk variabel kinerja bisnis sebesar 0,574. Hal ini berarti jika
orientasi kewirausahaan, kapabilitas dinamis, dan keunggulan kompetitif mampu
menjelaskan variasi variabel kinerja bisnis sebesar 57,4%. Nilali R- Square tersebut
juga menunjukkan jika model kedua adalah model yang moderat.

4.3.2.2. f-Square

F-Square digunakan untuk mengevaluasi besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Penilaian kategori F-Square terbagi
menjadi tiga: pengaruh lemah dengan nilai 0,02-0,14, pengaruh sedang dengan
nilai 0,15-0,34, dan pengaruh kuat dengan nilai 0,35 atau lebih. Hasil F-

Square dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 11 Hasil F-Square

Keunggulan Kompetitif Kinerja Bisnis
Orientasi Kewirausahaan 0,306 0,081
Kapabilitas Dinamis 0,351 0,101
Keunggulan Kompetitif 0,085

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.11 menjelaskan jika pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap
keunggulan kompetitif masuk dalam kategori pengaruh sedang dengan nilai 0,306
yang berada di antara 0,15-0,34, dan pengaruh kapabilitas dinamis terhadap
keunggulan kompetitif masuk dalam kategori kuat dengan nilai 0,351 yang
berada lebih atau sama dengan 0,35. Pengaruh orinetasi kewirausahaan terhadap
kinerja bisnis, pengaruh kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis, dan pengaruh
keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis masuk dalam kategori pengaruh
lemah, dimana masing-masing memiliki nilai 0,081, 0,101, dan 0,085 yang
berada di antara nilai 0,02-0,14.

4.3.2.3. Model_FIT
Uji model-fit bertujuan untuk mengetahui model yang dihasilkan sudah
fit, sehingga model tersebut layak digunakan. Uji model_fit dilakukan dengan
melihat nilai SRMR (Standardized Root Mean square Residual) y sebagai alat
ukuran fit model (kecocokan model). Jika nilai SRMR < 0,100 menunjukkan model

fit (cocok). Berikut ini disajikan hasil uji model_fit yaitu:
Tabel 4. 12 Hasil Model_Fit

Saturated model Estimated model
SRMR 0,064 0,064
Sumber: Data primer diolah, 2025.
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Tabel 4.12 menjelaskan bahwa dari hasil output model_fit diperoleh besarnya
nilai SRMR (Standardized Root Meansquare Residual) yang dilihat dari saturated
model sebesar 0,064, dan estimated model sebesar 0,064. Nilai SRMR tersebut
kurang dari 0,100, sehingga dapat disimpulkan jika model yang dihasilkan
tersebut sudah fit.
4.3.2.4 Q-Square

Q-Square digunakan untuk mengukur kemampuan model serta estimasi
parameternya dalam memprediksi nilai observasi secara akurat. Jika nilai Q- Square
lebih besar dari 0, maka model dianggap memiliki kemampuan prediksi yang
relevan. Hasil pengujian Q-Square disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 13 Hasil Q-Square

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Kinerja Bisnis 1000,000 562,931 0,437
Keunggulan Kompetitif 800,000 471,303 0,411
Kapabilitas Dinamis 1000,000 | 1000,000
Orientasi Kewirausahaan 1000,000 | 1000,000

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Q-square kinerja bisnis sebesar
0,437, dan nilai Q-Square tersebut lebih besar dari 0, sehingga dapat disimpulkan
jika variabel orientasi kewirausahaan, kapabilitas dinamis, dan keunggulan
kompetitif memiliki relevansi prediksi untuk variabel kinerja bisnis. Nilai Q-
square keunggulan kompetitif sebesar 0,411, dan nilai Q- Square tersebut lebih

besar dari 0, sehingga dapat disimpulkan jika orientasi kewirausahaan dan



kapabilitas dinamis memiliki relevansi prediksi untuk variabel

kompetitif.

4.3.3 Uji Hipotesis
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keunggulan

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis pengaruh parsial antara

variabel independen dan variabel dependen. Proses ini dilakukan dengan

membandingkan nilai t-statistik terhadap batas 1,96 serta p-value terhadap 0,05.

Hipotesis alternatif (Ha) diterima jika t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05.

Sebaliknya, hipotesis nol (Ho) diterima jika t-statistik < 1,96 dan p-value >

0,05. Berdasarkan analisis Structural Equation Modeling menggunakan pendekatan

Partial Least Square (PLS), hasil pengujian pengaruh antar variabel disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Hipotesis

P

values
Orientasi Kewirausahaan- 0,424 0,423 0,070 6,081 0,000
Keunggulan Kompetitif
Kapabilitas Dinamis -> 0,454 0,457 0,060 7,552 0,000
Keunggulan Kompetitif
Orientasi Kewirausahaan- 0,260 0,263 0,083 3,147 0,002
Kinerja Bisnis
Kapabilitas Dinamis -> 0,296 0,302 0,083 3,555 0,000
Kinerja Bisnis
Keunggulan Kompetitif -> 0,305 0,304 0,097 3,140 0,002
Kinerja Bisnis

Sumber: Data primer diolah, 2025.
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Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari hasil uji hipotesis secara
parsial mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan dan kapabilitas dinamis
terhadap keunggulan kompetitif, serta pengaruh orientasi
kewirausahaan, kapabilitas  dinamis, dan keunggulan kompetitif terhadap

kinerja bisnis dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Keunggulan Kompetitif

Nilai t statistic pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan
kompetitif sebesar 6,081 dengan nilai P-values sebesar 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai t statistic lebih besar daripada nilai t tabel yaitu
6,081>1,96, sedangkan nilai P values 0,000 Ilebih kecil daripada 0,05.
Keputusannya menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol
(HO), artinya bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan kompetitif. Hasil ini dapat disimpulkan jika hipotesis satu
(H1) yang menyatakan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
keunggulan kompetitif dapat diterima.
2. Pengaruh Kapahbilitas Dinamis terhadap Keunggulan Kompetitif

Nilai t statistic pengaruh kapabilitas dinamis terhadap keunggulan kompetitif
sebesar 7,552 dengan nilai P-values sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai t statistic lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 7,552>1,96,
sedangkan nilai P values 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Keputusannya menerima
hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), artinya bahwa
kapabilitas dinamis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan

kompetitif. Hasil ini dapat disimpulkan jika hipotesis dua (H2) yang menyatakan
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kapabilitas dinamis berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif dapat
diterima.

1. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Bisnis

Nilai t statistic pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis

sebesar 3,147 dengan nilai P-values sebesar 0,002. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai t statistic lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 3,147 > 1,96,
sedangkan nilai P values 0,002 lebih kecil daripada 0,05. Keputusannya
menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), artinya
bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis. Hasil ini dapat disimpulkan jika hipotesis tiga (H3) yang
menyatakan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis
dapat diterima.

2. Pengaruh Kapabilitas Dinamis terhadap Kinerja Bisnis

Nilai t statistic pengaruh kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis sebesar

3,555 dengan nilai P-values sebesar 0,000. Hasil tersebut = menunjukkan bahwa
nilai t statistic lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 3,555 > 1,96, sedangkan
nilai P values 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Keputusannya menerima hipotesis
alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), artinya bahwa kapabilitas
dinamis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Hasil ini dapat
disimpulkan jika hipotesis empat (H4) yang menyatakan kapabilitas dinamis
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis dapat diterima.

3. Pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja Bisnis

Nilai t statistic pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis
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sebesar 3,140 dengan nilai P-values sebesar 0,002. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai t statistic lebih besar daripada nilai ttabel yaitu 3,140 >
1,96, sedangkan nilai P values 0,002 lebih kecil daripada 0,05. Keputusannya
menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO0), artinya
bahwa keunggulan kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
bisnis. Hasil ini dapat disimpulkan jika hipotesis lima (H5) yang menyatakan
keunggulan kompetitif berpengaruh  positif terhadap Kkinerja bisnis dapat

diterima.

4.3.4 Uji Mediasi

Pengujian mediasi bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel orientasi
kewirausahaan dan kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis melalui variabel
keunggulan kompetitif sebagal mediator. Pengujian ini dilakukan dengan melihat
nilai t-statistik pada tabel Specific Indirect Effects yang dianalisis menggunakan
perangkat lunak Smart Partial Least Square (Smart-PLS). Hasil pengujian mediasi
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Mediasi

Original | Sample | Standard | T statistics P
sample |mean (M)| deviation | ((O/STDEV]) | values
O) (STDEV)
Drientasi Kewirausahaan- 0,129 0,129 0,047 2,744 0,006
> Keunggulan Kompetitif
- Kinerja Bisnis
Kapabilitas Dinamis -> 0,139 0,139 0,048 2,877 0,004
Keunggulan Kompetitif -
Kinerja Bisnis
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Sumber: Data primer diolah, 2025.
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dari hasil output diperoleh nilai t

statistic pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis melalui keunggulan
kompetitif sebesar 2,744 dengan besarnya nilai P-values adalah 0,006. Hasil tersebut
menjelaskan jika nilai t statistic lebih besar dari 1,96, yaitu 2,744 >1,96, dan
nilai P values 0,006 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut berarti jika orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis melalui keunggulan
kompetitif. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa keunggulan kompetitif dapat

memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja bisnis.

Nilai t statistic pengaruh kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis melalui
keunggulan kompetitif sebesar 2,877 dengan besarnya nilai P-values adalah 0,004.
Hasil tersebut menjelaskan jika nilai t statistic lebih besar dari 1,96, yaitu 2,877
> 1,96, dan nilar P values 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut berarti
jika kapabilitas dinamis berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis melalui
keunggulan kompetitif. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa keunggulan kompetitif
dapat memediasi pengaruh kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis.

4.4 Pembahasan

Pembahasan pengaruh orientasi kewirausahaan dan kapabilitas dinamis
terhadap keunggulan kompetitif, serta pengaruh orientasi kewirausahaan,
kapabilitas dinamis, dan keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis UMK di
Kota Semarang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Keunggulan Kompetitif
Berdasarkan hasil hipotesis 1 dalam penelitian ini, diperoleh hasil bahwa orientasi

kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan
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kompetitif. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Sirivanh et al., 2014), yang
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
keunggulan kompetitif. Diantaranya memperkenalkan produk dan layanan baru,
menciptakan fitur-fitur produk atau layanan yang inovatif, berinventasi dalam
proyek berisiko tinggi dan memulai usaha baru, menjadi pelopor dalam
memperkirakan perubahan dan menyesuaikan bisnis dengan lingkungan pasar,
mengidentifikasi kelemahan pesaing. Faktor tersebut semakin besar dampaknya
dalam menciptakan keunggulan kompetitif di pasar.

2. Pengaruh kapabilitas Dinamis terhadap kompetitif pada UMK di Kota
Semarang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 dalam penelitian ini, diperoleh hasil

bahwa kapabilitas dinamis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan kompetitif. Hasil ini sejalan dengan penelitian A fiyati et al. (2019),
yang menunjukkan bahwa kapabilitas  dinamis berpengaruh positif terhadap
keunggulan kompetitif. Semakin tinggi kapabilitas. dinamis yang dimiliki oleh
pelaku UMK di Kota Semarang, seperti kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan, mengintegrasikan sumber daya baru, dan menciptakan inovasi secara
berkelanjutan, semakin besar dampaknya dalam memperkuat keunggulan
kompetitif mereka di pasar yang dinamis.

3. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Bisnis pada UMK di

Kota Semarang
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini, diperoleh hasil bahwa

orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis
Hasil ini sejalan dengan penelitian Gosselin (2005) dalam Wardoyo dan Rusdianti (2015),

yang menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja
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bisnis. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku UMK di Kota
Semarang, seperti sifat inovatif, proaktif, dan responsif terhadap perubahan pasar,
semakin besar dampaknya dalam meningkatkan Kinerja bisnis. Inovasi memungkinkan
penciptaan produk atau layanan baru, sedangkan sikap proaktif dan responsif mempercepat
adaptasi terhadap tantangan dan peluang di pasar yang kompetitif.
. Pengaruh kapabilitas dinamis terhadap kinerja bisnis pada UMK di Kota Semarang
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 dalam penelitian ini, diperoleh hasil
bahwa kapabilitas dinamis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bisnis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wijaya dan Suhaji (2012),
Sutapa (2009), Adiputra dan Mandala (2017), yang menunjukkan bahwa kapabilitas
dinamis berpengaruh positif terhadap kinerja ' bisnis. Semakin tinggi kapabilitas
dinamis yang dimiliki. ' oleh pelaku UMK di Kota Semarang, seperti
kemampuan untuk mengantisipasi perubahan, mempercepat inovasi, dan
mengoptimalkan proses bisnis secara berkelanjutan, semakin  besar dampaknya
dalam meningkatkan kinerja bisnis. Kapabilitas ini memungkinkan UMK untuk
merespons perubahan pasar dengan cepat, mengelola sumber daya secara efisien,
dan menciptakan nilai tambahyang  kompetitif. ~ Dengan  inovasi  yang
berkelanjutan dan  kemampuan adaptasi yang tinggi, UMK dapat
mempertahankan daya saing dan kinerja bisnis yang optimal meskipun menghadapi
tantangan dalam pasar yang dinamis.
. Pengaruh Keunggulan Kompetitif terhadap Kinerja Bisnis pada UMK di
Kota Semarang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 5 dalam penelitian ini, diperoleh hasil

bahwa keunggulan kompetitif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja bisnis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Adiputra dan Mandala (2017),
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Budiastuti & Versia (2011), serta Rahmasari (2011), yang menunjukkan bahwa
keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Semakin tinggi
tingkat keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh UMK di Kota Semarang,
seperti keberlanjutan, sulit ditiru oleh pesaing, dan relevansi dengan kebutuhan
pelanggan, semakin besar dampaknya terhadap peningkatan kinerja bisnis.
Keunggulan kompetitif yang berfokus pada inovasi, pemenuhan kebutuhan
pelanggan, dan posisi pasar yang unik memungkinkan UMK untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan dan meningkatkan volume penjualan serta
profitabilitas. Dengan strategi yang berorientasi pada keunggulan kompetitif,
UMK dapat terus berkembang dalam lingkungan hisnis yang dinamis dan

kompetitif, sehingga mendorong keberhasilan jangka panjang mereka.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh  Orientasi

Kewirausahaan dan Kapabilitas Dinamis terhadap Kinerja Bisnis dengan

Keunggulan Kompetitif sebagai variabel intervening. Penelitian ini melibatkan

200 responden dari pelaku UMK di Kota Semarang yang telah memenuhi kriteria

penelitian. Berdasarkan “tujuan penelitian, kajian pustaka menghasilkan lima

hipotesis utama, yang hasilnya menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kompetitif kapabilitas.
Hal ini, menunjukkan - bahwa indikator EO, seperti kemampuan
memperkenalkan produk dan layanan baru, menciptakan fitur inovatif, serta
berinvestasi dalam proyek berisiko tinggi, mendorong terciptanya keunggulan
kompetitif UMK. Dengan EO yang tinggi, pelaku UMK mampu menjadi
pelopor dalam merespons perubahan pasar dan mengidentifikasi kelemahan
pesaing, sehingga menciptakan keunggulan produk, layanan, efisiensi biaya,
dan strategi yang lebih unggul dibanding pesaing.

2. Kapabilitas Dinamis berpengaruh positif terhadap Keunggulan Kompetitif. Hal
ini  mengindikasikan bahwa indikator kapabilitas dinamis,  seperti

keterampilan mengelola sumber daya secara efektif, kemampuan menyusun
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dan mengatur sumber daya organisasi, serta kapasitas adaptasi terhadap
perubahan, berperan signifikan dalam memperkuat keunggulan kompetitif
UMK. DC yang kuat memungkinkan UMK menciptakan produk atau layanan
yang sulit ditiru oleh pesaing, sehingga meningkatkan posisi mereka di pasar.
Kapabilitas Dinamis lebih dominan dalam mempengaruhi Keunggulan
Kompetitif dibanding langsung terhadap Kinerja Bisnis. Jadi, untuk
meningkatkan kinerja bisnis, UMK harus terlebih dahulu memperkuat
Kapabilitas Dinamis guna menciptakan Keunggulan Kompetitif yang
berkelanjutan.

. Orientasi  kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.
Orientasi kewirausahaan yang diukur melalui inovasi, keberanian mengambil
risiko, dan sikap proaktif, terbukti berkontribusi pada peningkatan indikator
Kinerja bisnis, seperti peningkatan penjualan, laba, jumlah pelanggan, dan
pertumbuhan usaha. Dengan berani menghadapi risiko dan terus berinovasi,
pelaku UMK dapat menciptakan nilai tambah yang meningkatkan kinerja
usaha mereka.

Kapabilitas dinamis berpengaruh positif terhadap Kinerja
bisnis.

Kemampuan kapabilitas dinamis, yang meliputi pembaruan dan implementasi
praktik terbaik, pengelolaan pembelajaran karyawan, serta adaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis, terbukti berkontribusi pada peningkatan Kinerja
bisnis. UMK dengan kapabilitas dinamis yang kuat lebih mampu merespons

dinamika pasar, mengoptimalkan sumber daya, dan menjaga pertumbuhan
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usaha yang berkelanjutan.

5. Keunggulan kompetitif berpengaruh  positif terhadap kinerja bisnis.
Indikator keunggulan kompetitif, seperti keunggulan produk, layanan,
efisiensi biaya, dan strategi yang lebih unggul dibandingkan pesaing,
berdampak langsung pada peningkatan kinerja bisnis. UMK yang memiliki
keunggulan kompetitif cenderung mempertahankan pelanggan, meningkatkan

penjualan, dan memperkuat posisi di pasar.

Oleh karena itu Untuk meningkatkan Kinerja bisnis UMK, pelaku usaha perlu
memperkuat orientasi kewirausahaan dengan mengembangkan inovasi, sikap
proaktif, dan keberanian mengambil risiko, serta memperkuat kapabilitas
dinamis dengan meningkatkan kemampuan adaptasi, inovasi, dan pengelolaan
sumber daya. Kedua faktor ini tidak hanya memperkuat keunggulan kompetitif
melalui efisiensi biaya, keunggulan produk, dan layanan, tetapi juga berdampak
langsung pada peningkatan indikator kinerja bisnis, seperti penjualan, laba, jumlah
pelanggan, dan pertumbuhan usaha.

5.2 Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah rekomendasi strategis untuk pelaku
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Semarang terkait pentingnya orientasi
kewirausahaan, kapabilitas dinamis, dan hubungannya dengan kinerja bisnis:
* Orientasi Kewirausahaan
Pelaku UMK perlu meningkatkan orientasi kewirausahaan untuk mencapai
kinerja optimal dengan memperkenalkan produk dan layanan baru yang

relevan dengan pasar, menciptakan fitur inovatif yang memberikan nilai



68

tambah, dan berani berinvestasi dalam proyek berisiko tinggi yang potensial.
Selain itu, pelaku UMK harus menjadi pelopor dalam memprediksi perubahan
pasar, menyesuaikan strategi bisnis dengan cepat, serta proaktif
mengidentifikasi kelemahan pesaing untuk merumuskan strategi yang lebih
unggul.
+ Kapabilitas Dinamis
Pelaku UMK dapat meningkatkan kapabilitas dinamis dengan mengembangkan
keterampilan sumber daya melalui pelatihan dan pendidikan. Mereka juga harus
mampu menyusun ulang serta mengelola sumber daya organisasi secara
fleksibel untuk menghadapi perubahan pasar. Kapasitas karyawan dalam
mempelajari keterampilan baru periu ditingkatkan dengan menerapkan praktik
terbaik industri. - Kemampuan adaptasi yang cepat terhadap perubahan
lingkungan sangat diperiukan agar UMK tetap kompetitif dan mencapai
kinerja optimal.
5.3 Agenda Penelitian yang Akan Datang
Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, Penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi peluang untuk penelitian di
masa mendatang. Pertama, variabel independen yang dianalisis dalam penelitian ini
terbatas pada dua variabel, yaitu orientasi kewirausahaan dan kapabilitas dinamis.
Padahal, terdapat banyak variabel lain yang mungkin memengaruhi kinerja bisnis,
seperti Inovasi Produk, kompetensi SDM, pemanfaatan teknologi informasi,
pemanfaatan marketplace dan variabel lainnya yang diharapkan dengan

penambahan beberapa variabel diharapkan dapat meningkatkan
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kemampuan penelitian untuk memprediksi keunggulan kompetitif dan kinerja
bisnis secara lebih baik dan akurat, dan memperoleh hasil prediksi yang lebih kuat
dan meyakinkan. Kedua, penelitian ini hanya difokuskan pada UMK, sementara
usaha menengah dan besar yang juga berperan penting dalam perekonomian tidak
dilibatkan sebagai objek penelitian.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, penelitian di masa
mendatang disarankan untuk memperluas cakupan dengan menambahkan variabel-
variabel baru, seperti inovasi produk, kompetensi SDM, pemanfaatan teknologi
informasi, pemanfaatan marketplace, dan variabel lainnya guna memperkaya
analisis terkait faktor-faktor yang memengaruhi Kkinerja bisnis yang diharapkan
dengan penambahan beberapa variabel diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan penelitian untuk memprediksi keunggulan kompetitif dan kinerja
bisnis secara lebih baik dan akurat, dan memperoleh hasil prediksi yang lebih kuat
dan meyakinkan. Selain itu, untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antar variabel, penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan
usaha menengah dan besar. Dengan demikian, penelitian di masa depan
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap

pengembangan ilmu manajemen bisnis.
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